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ABSTRAK

HARMAYANI. M. Peran Kompetensi Amil dalam Sistem Pelaporan
Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru (dibimbing oleh
Muzdalifah Muhammadun dan Nurfitriam)

Penyusunan laporan keuangan yang berkualitas harus sesual dengan
Standar Akuntansi, untuk mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas maka
BAZNAS harus memiliki seorang amil yang berkompeten dan mengacu pada
PSAK 109. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sistem pelaporan
pengelolaan dana zakat dan untuk mengetahur kompetensi amil dalam
pengelolaan dana zakat serta untuk menganalisis peran kompetensi amil dalam
sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
metode penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif yvang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi dan teknik pengolahan data yaitu dengan editing data dan coding
data, sedangkan teknik analisis data yang digunakan vyaitu reduksi data,
penvajian data dan verifikasi data.Adapun yang menjadi sumber data primer
pada penelitian in1 terdiri dari Ketna BAZNAS Kabuapten Barru, Wakil ketua
III Bidang keuangan dan Pelaporan BAZNAS Kabupaten Barru, dan staff
Bidang keuangan dan Pelaporan BAZNAS Kabupaten Barru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem Pelaporan pengelolaan
dana zakat di BAZNAS Kabupalen Barru menggunakan SIMBA dalam
sistemnya. SIMBA vyang telah disesuaikan dengan PSAK 109 sangat
memudahkan BAZNAS dalam pembuatan laporan keuangan, (2) Kompetensi
amil dalam pelaporan pengelolaan dana zakat harus memiliki pengetahuan
tentang akuntansi dan memiliki keterampilan menggunakan teknologi komputer
dan sistem informasi, (3) Peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan
pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru dapat diwujudkan dengan
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan bisa
dipertanggungjawabkan serta mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah.

Kata Kunci : Kompetensi Amil,Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliteras:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan hurut dan tanda.

Dattar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
! ANf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Z Ta T Te
= Tsa Ts te dan sa
= Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
E Kha Kh ka dan ha
. Dal D De
2 Dzal Dz de dan zet
3 Ra R Er
J Zal Z Zet
sy Sin S Es
A Syin Sy es dan ye
L Shad g es (dengan titik di bawah)
U= Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
gE Za Z zet (dengan titik dibawah)
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2 ‘ain koma terbalik ke atas
a Gain G Ge

— Fa F Ef

S Qaf Q Qi

dl Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

e Ha H Ha

& Hamzah Apostrof
& Ya k Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.lika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(™).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yvang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan Ya Al a dan 1
EY Fathah dan Wau Au a dan u

X1V
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Contoh :
cak - Kaifa

J : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat danHurut Nama Hurutdan Tanda Nama
/B Fathah SERANL A a dan garis di atas
- atau ya
= Kasrah dan Ya I 1 dan garis d1 atas
e Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
il ‘mita
o . rama
J8 - qila
— g - yamutu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah 1tu ditransliterasikan dengan ha (h).
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dallda ) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
Al A5l : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
&S0 : al-hikmah

5.  Svaddah (Tasvdid)
Syaddah atau tasydid yvang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
\& ) -Rabbana

L35 : Najjaing
aall al-haqq
&._-Jl : al-hajj
anl . ima
SaE - aduwwun
Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

), maka 1a litransliterasi seperti huruf maddeah (1).

Contoh:
== “Arabi (bukan “Arabiyy atau ‘Araby)

e 2 “Ali (bukan “Alyy atau “Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
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ditulis terpisah dart kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
Guail . al-svamsu (bukan asy- syamsu)
FARIBY : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aay s al-falsafah
e/ : al-biladu

7. Hamzah

Aturan translhiterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, 1a tdak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 1a berupa alif.

Cunt:;:h:

13 el * ta ' murina
E:_J:jl cal-nau’

é s L syai'un
i}fi : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quwr'an (dar Qur 'an), Sunnah.Namun bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4)
Kata “Allah™ vang didahulwi partikel seperti hurut jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagar mudaf tlaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
Al (32 Dinullah WY pillah

Adapun ta marbuiah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterast dengan huruf [t]. Contoh:
il 48 o8 aa Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia vyang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan hurut awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna aewwala baitin wudi ‘a linndsi lalladht bi Bakkata mubarakan
Svahru Ramadan al-fadhi unzila fih al-Our 'an

Nasir al-Din al-Tust

XVIi

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Abit Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata fbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagal nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Thnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad 1bnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWEL. = subhanahii wa ta'ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M =  Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Labhir tahun

W, = Walfat tahun

QS .../....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

2 =5 Ay

o = L

L _ Gk

CH = 2l ey

A = eAl /sl
c = &u
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain™ atau “dan kawan-kawan™ (singkatan dari er alia). Ditulis
dengan huruf miring Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”™) yang ditulis dengan hurut biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Ter). : Terjemahan (oleh). Singkatan 1ni juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jihd sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah dan sebagainya.

XX

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amil Zakat merupakan seseorang atau sekelompok orang yang diangkat
dan/atau diberi kewenangan oleh pemerintah, pemerintah daerah, badan, lembaga
yang diberikan izin oleh pemerintah dan/atau pemerintah daerah, dan/atau seseorang
yvang mendapat mandat dart pimpinan Pengelola Zakat untuk mengelola Zakat
Berdasarkan PERBAZNAS No 1 Tahun 2018 Bab 1 Pasal 1 ayat 13 & 14 tentang

Kode Etik (PERBAZNAS RI Nomor 1 Tahun 2018).!

Dana zakat yang dikelola dengan profesional memerlukan kemampuan
yang dimiliki seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kemampuan
adalahsalah satu indikator bahwasanya karyawan tersebut telah profesional dalam
melaksanakan perkerjaanya. Seseorang dikatakan professional jika memenuhi
tigakriteria, yaitu memiliki keahlian atau kemampuanuntuk melaksanakan tugas
sesual dengan bidangnya, melaksanakan tugas atau profesidengan menetapkan
standar baku dibidang profesi yang bersangkutandan menjalankan profesinya

dengan memenuhi etika profesional yang bersangkutan.’

Kompetensi amil menjadi salah satu isu nasional dalam diskursus pengelolaan

zakat di Indonesia. Rendahnya kompetensi amil menjadi salah satu hambatan

"Ahmad Suprivadi and Elok Fitriani Rafikasari, “Sertifikasi Amil: Upaya Meningkatkan
Kualitas Amil Menuju Pengelolaan Zakat Yang Akuntabel” Prosiding Muktamar Pemikiran Dosen
Pmii 1, no. 1 (2021).

? Hanafi Adi Putranto and Siti Nur Azizah, “Mengukur Kompetensi Amil Melalui
kKemampuan Menajerial Dan Profesionalitas I Lembaga Zakat Nurul Hayat Surabaya,” Management
of Zakat and Wagf Jouwrnal (MAZAWA ) 1, no. 1 (2019): h. 44-55.
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optimalisasi pengelolaan di Indonesia. Minimnya kompetensi amil zakat yang
diakibatkan karena banyak di antara amil zakat yang direkrut dari anggota masyarakat
yang tidak memiliki latar belakang pengetahuan atau keahlian tentang pengelolaan
zakat, minimnya balas jasa yang diberikan kepada amil yang berakibat daya tawar
terhadap tenaga berkuwalitas dan profesional rendah. Minimnya pengembangan
kualitas amil yang berakibat tidak seimbangnya antara tantangan permasalahan dan
tuntutan pelaksanaan tugas dengan kemampuan amil.*Karena kinerja LAZ yang tidak
terukur dengan jelas maka kepercayaan masyarakal atau muzaki sangat rendah.
Dengan demikian dibutuhkan adanya suatu tata kelola yang baik sehingga akan
meningkatkan reputast dan kepercayaan masyarakat terhadap OPZ serta dapat

meningkatkan penghimpunan zakat di Indonesia.”

Lembaga amil zakat juga diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan
zakat sesual dengan standar yang telah dibuat oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
vaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109, Sehingga publik
dapat membaca laporan akuntansi pengelola zakat serta mengawasi pengelolaannya.
Selain itu penerapan PSAK 109 ini juga bertujuan memastikan bahwa organisasi
Pengelola zakat telah memakai prinsip-prinsip syariah, dan seberapa jauh OPZ
memiliki tingkat kepatuhan menerapkannya. Supaya akuntabilitas dapat dibaca

dengan baik dan seluruh kegiatannya transparan.

‘Endang Mustika. “Analisis Kompetens: Amil Zakat Profesional Mahasiswa Prodi.” n.d.

‘1slah Alifa and Irvan MNormansyah. “Pengaruh Sharia Comphiance, Good Corporate
Governance Dan Kompetensi Amil Zakat Terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus Pada
Baznas (BAZIS) DKI Jakarta),” Pengaruh Sharia Compliance, Good Corporate Governance Dan
Kompetensi Amil Zakat Terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus Pada Baznas (BAZIS) DKI
Jakarta), 2020.
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Efektivitas dalam pengelolaan dana zakat serta sistem pelaporan yang
akuntabel dan transparan merupakan tolak ukur tercapainya tujuan sebuah
pengelolaan dana zakat yang akan diberikan kepada mustahik (8 asnaf) melalu

pengelolaan Lembaga Amil Zakat.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru merupakan badan
resmi yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah berdasarkan surat keputusan Bupati
Barru No. 470/KESRA/XII/2016 tanggal 09 Desember 2016. BAZNAS Barru adalah
salah satu Badan Amil Zakat terbaik bukan hanya di Sulawes1 Selatan bahkan terbaik
di Indonesia dengan berbagai prestasi, di antaranya pada tahun 2018 lalu BAZNAS
Kabupaten Barru telah menerima piagam penghargaan Zakat Award dengan kategori
Pertumbuhan Penghimpunan Zakat Terbaik. Dan pada tahun 2020 BAZNAS Barru
masuk ke dalam dua nominasi vaitu kategori Branding BAZNAS Terbaik serta

nominasi Kampanye Zakat Terbaik vang diadakan oleh BAZNAS pusat.

Laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Barru juga telah mendapatkan
predikat opini wajar tanpa pengecualian dari Kantor Akuntan Publik pada tahun 2016
yang lalu dan mendapatkan peringkat Akreditasi A Opini Audit Sesuai Syariah dari
Kementrian Agama RI pada tahun 2019. Selain itu BAZNAS Kabupaten Barru
merupakan OPZ dengan pengumpulan zakat terbesar di Sulawesi Selatan pada tahun
2020 dan pada bulan Januari 2023 vang lalu BAZNAS Barru berhasil mendapatkan
penghargaan sebagai lembaga pengelola zakat Patuh Syariah berperingkat A dari
Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan Bidang Penerangan Agama Islam

Zakat dan Wakaf.

*Muhammad Andry Ramadhan, “Analisis Efektivitas Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana
Zakat Pada Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) Pusat Makassar ",
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BAZNAS Kabupaten Barru terus melakukan upaya peningkatan mutu dan
profesionalitas kerja baik i1tu dari kompetensi para amil nya maupun tingkat
kepatuhan syariahnya dalam pengelolaan zakat khususnya dari segi pelaporan,
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di BAZNAS Kabupaten
Barru, Bapak H. La Minu Kalibu selaku Wakil Ketua III bidang Pelaporan Keuangan
mengatakan bahwa Perlakuan akuntansi zakat dalam penyajian laporan keuangan
pada BAZNAS Barru sudah menerapkan akuntansi zakat menggunakan PSAK 109
walaupun belum sepenuhnya dan hasil audit syariah dari inspektorat kementrian
agama Sulawesi selatan juga menunjukkan ada beberapa catatan-catatan yang masth
perlu di perbaiki oleh pihak BAZNAS Kabupaten Barru salah satunya harus di
adakannya Satuan Audit Internal (SAI) di BAZNAS Kabupaten Barru yang
memegang peran penting dalam suatu lembaga keuangan. Selain itu, salah satu yang
menjadi faktor penghambat efektivitas pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Barru yaitu masih adanya kekhawatiran bahwa dana zakat tersebut tidak sampai
kepada orang yang berhak menerimanya atau digunakan secara tidak tepat sasaran,
sehingga itu juga menjadi salah satu tugas dari amil selain menarik minat dan
kesadaran para muzakki dalam hal membayar zakat juga harus bisa mendapatkan
kepercayaan para muzakki agar mempecayakan zakat nya dikelola secara profesional
oleh BAZNAS selaku lembaga zakat.

Peran amil zakat sangatlah dibutuhkan dalam hal ini selaku pengembang
amanah dan pengelola dana. Oleh sebab itu, amil zakat 1tu harus mengetahui
bagaimana sistem pengelolaan zakat dalam hal pelaksanaan tugasnya. Karena jika

amil tidak memahami tugasnya dengan baik dalam mengelola dana zakat, maka
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harapan atau impian para institusi atau lembaga zakat lainnya akan menjadi impian

belaka.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini ada untuk mengetahui
lebih mendalam tentang peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah yang ingin dikaji
dalam penelitian ini adalah:
I. Bagaimaan sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten
Barru?
2. Bagaimana kompetensi amil pelaporan dalam pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kabupaten Barru?
3. Bagaimana peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan dana
zakat diBAZNAS Kabupaten Barru?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan

dari penelitian ini1 adalah sebagai berikut:

l. Untuk menganalisis sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS
Kabupaten Barru;

2. Untuk mengetahuikompetensi amildalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS
Kabupaten Barru;

3. Untuk menganalisis peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru.
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. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan setidaknya memiliki dua manfaat, yakni:
Manfaat Secara Teoritis
Untuk memberikan informasi terkait dengan peran kompetensi amil dalam sistem
pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru
Menambah khazanah keillmuan dalam akuntansi syariah

Menjadi bahan rujukan bagi penelitian yang sejenis dikemudian hari

Manfaat Praktis

Bag1 IAIN Parepare, Sebagalr dokumentasi dan lteratur kepustakaan IAIN
Parepare

Bagi Akademik, Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan
pembahasan mengenai peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan

pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penilitian in1 bukanlah hal baru yang dilakukan para akademisi sebelumnya,
banyak di antaramya terlah melakukan penelitian yang serupa dengan ini, maka dari
itu adapun beberapa penelitian terdahulul yang relevan dengan peran kompetensi amil
dan shariah compliance dalam sistem pelaporan pengelolaan dana zakat d1 BAZNAS

Kabupaten Barruadalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian olch Islah Alifa & Irvan Normansyah yaitu “Pengaruh
Shariah Compliance, Good Corporate Governance dan Kompetenst Amil Zakat
terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus Pada BAZNAS (BAZIS) DKI
Jakarta” Hasil penelittan membuktikan kompetensi amil berpengaruh terhadap

pengelolaan dana zakat.”

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Alifa dan Normansyah
yailu sama-sama membahas tentang kompetensi amilterhadap pengelolaan dana
zakat. Perbedaannya yaitu jenis penelitian yang digunakan, pada penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif sedangkan Alifa dan

Normansyah menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif,
Kedua,penelitian Muhammad Andry Ramadhan tentang Analisis Efektivitas

Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat Pada Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) Pusat

Makassar, hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pelaporan pengelolaan dana

“Alifa and Normansvah, “Pengaruh Sharia Comphance, Good Corp. Gov. Dan Kompetensi
Amil Zakat Terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus Pada Baznas DKI Jakarta).”
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zakat pada Wahdah Inspirasi Zakat Makassar telah berjalan dengan sangat efektif
dengan persentase keefektifan sistem pelaporan pengelolaan dana zakat mencapai
93%. dari mulai perencanaan kegiatan dan anggaran, melakukan pengumpulan dan
penerimaan dana zakat untuk merealisasikan semua perencanaan, lalu melakukan
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat agar dana vang telah dikumpulkan
untuk Dibagikan Kepada mustahik (8 Asnaf) . Dari input semua kegiatan itu Wahdah
Inspirasi Zakat membuat laporan keuangan yang sebenar-benarnya sesuai PSAK
NO.109 sebagai bentuk Akuntabilitas (Pertanggungjawaban) dan mengupdate laporan
keuangan yang telah diaudit ke Website Resmi Wahdah Inspirasi Zakat sebagai
bentuk Transparansi (Keterbukaan) informasi kepada pihak-pihak vang mempunyai

kepentingan atas pelaporan itu sendiri.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yakni dari jenis penelitian
yang digunakan adalah kuvalitatif dengan analisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Adapun perbedaannya vaitu penelitian vang ditulis oleh
Muhammad Andry Ramadhan berfokus pada Efektivitas sistem pelaporan
pengelolaan dana zakat sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
berfokus pada peran kompetensi amil dalan sistem pelaporan dan pengelolaan dana

zakat.

Ketiga penelitian vyang dilakukan oleh Nur Imamah tentang pengaruh
penerapan standar akuntansi zakat (PSAK 109), shariah compliance, transparansi dan
kompetensi sumber daya manusia (amil) terhadap pengelolaan dana zakat (studi

kasus lembaga pengelola dana zakat kabupaten Pemalang). Hasil dari penelitian ini

"Ramadhan, “Analisis Efektivitas Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat Pada Wahdah
Inspirasi Zakat (WIZ) Pusat Makassar.”
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menunjukan bahwa lembaga zakat harus dapat meningkatkan dan mempertahankan
aspek penerapan akuntansi syariah, transparansi dan kompetensi sumber daya
manusia (amil) agar dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat untuk
menyalurkan zakat,infak/shadagoh melalui lembaga untuk memaksimalkan dalam
pengelolaan agar terciptanya sebuah pemerataan dan kesejahteraan bagi masyarakat

umum.”

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nur Imamah adalah sama-sama
membahas tentang kompetensi amil terhadap pengelolaan dana zakat. Perbedaannya
yaitu jenis data vyang digunakan dalam penelitian, pada penelitian ini penulis
menggunakan jenis data kualitatif sedangkan penelitian Nur Imamah menggunakan

jenis data kuantitatif.

Penelitian keempat yaitu penelitian oleh Irna Fauziah analisis sistem
pelaporan keuangan pengelolaan zakat, infag/shadagah pada lembaga BAZNAS
Labuan Bajo Manggarai barat. Hasil penelittannva menunjukkan bahwa sistem
pelaporan pengeloaan dana zakat, infaq/ shadagah memiliki prosedur penerimaan,
pengeluaran zakat dan pelaporan dana zakat, infag/ shadagah untuk masyarakat.
Laporan keuanganBAZNAS Labuan Bajo, Manggarai Barat tidak memiliki laporan
keuangan yang menunjukan secara rinci seperti laporan posisi keuangan, laporan

perubahan dana, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Melainkan

" Nur Imamah, “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Zakat (Psak 109), Sharah
Compliance, Transparansi Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (Amil) Terhadap Pengelolaan
Dana Zakat (Studi Kasus Lembaga Pengelola Dana Zakat Kabupaten Pemalang),” Jurnal Akuntansi
Dan Keuangan Daerah 15, no. 2 (2020): h. 1-11.
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hanya laporan sederhana seperti laporan penerimaan dan penyaluran dana zakat,infaq/

shadagah.”

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Irmma yaitu metode
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan analisis data kualitatif, selain itu
persamaan yang lainnya adalah sama-sama mengkaj terkait sistem pelaporan
pengelolaan dana zakat di BAZNAS. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah
dari objek penelitian, penelitian ini memilih BAZNAS Kabupaten Barru sebagai
objek penelitiaan sedangkan penelitian Irna memilih BAZNAS Labuan Bajo,
Manggarar Barat sebagal objek penelitian. Perbedaan yang lain yaitu penelitian ini
hanya berfokus pada dana zakat sedangkan penelitan yang dilakukan Irna

menambahkan dana Infak/Shadaqah.

Selanjutnya penelitian oleh Tria Yudiarti yaitu implikasi kompetensi amil dan
profesionalisme kerjapada pengelolaan zakat infak dan sedekah di LAZISMU
Banyumas, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya implikasi kompetensi
amil dan profesionalisme pada pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di LAZISMU
Banyumas yaitu peningkatan kinerja, perbaikan kinerja, dapat meningkatkan loyalitas
profesional kinerja, semakin banyak orang yang percaya, penghimpunan zakat, infak,
dan sedekah dari tahun ke tahun meningkat, mempermudah pengajuanmustahik,
pelayanan kepada muzaki dan mustahik, meminimalisir tidak tepatsasaran, ada

laporan keuangan, ada laporan pertanggung jawaban hal ini dapat meningkatkan

“Irna Fauziah, “Analisis Sistem Pelaporan Keuangan Pengelolaan Zakat, Infag/Shadagah Pada
0, Lembaga BAZNAS Labuan Bajo, Manggarai Barat,” 2021,
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kepercayaan masyarakat dan meningkatkan optimalisasi dana zakat, infak, dan
sedekah.'’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitumetode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif dengan analisis data kualitauf, yang didapatkan dengan
melakukan wawancara kepada narasumber agar bisa mendapatkan gambaran atau
data yang di butuhkan.

B. Tinjauan Teoritis
1. Kompetensi

a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi berdasarkan KBBI merupakan kemampuan menguasai gramatika
suatu bahasa secara abstrak atau batiniah, memiliki wewenang atau kekuasaan untuk
menentukan sesuatu.Sehingga kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu
pekerjaan atau profesinya disebut kompetensi.Pekerjaan yang menghasilkan kualitas

yang baik pasti dijalankan oleh pihak yang berkompeten.*

Kompetensi berasal dari kata “competency’ merupakan kata benda yang
menurut Powell diartikan sebagai (1) kecakapan.kemampuan, kompetensi. (2)
wewenang. Kata sifat dari competenceadalah competent yang berarti cakap, mampu,
dan tangkas. Pada prinsipnya pengertian ini sama dengan pengertian kompetensi yang
dikemukakan oleh Stephen Robbin bahwa kompetensi adalah kemampuan (ability)

atau kapasitas seseorang untuk melakukan berbagai tugas/pekerjaan dalam suatu

"Tria Yudiarti, “Implikasi Kompetensi Amil Dan Profesionalisme Kerja Pada Pengelolaan
Zakat, Infak, Dan Sedekah D1 LAZISMU Banvumas.” 2023

""Nur Afifah Aini, “Peranan Kompetensi Auditor Svariah Dalam Penerapan Kepatuhan
Syariah (Sharia Compliance) D1 BPRS,” 2021 .
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pekerjaan, yang mana kemampuan ini didasarkan pada 2 (duwa) aspek vyaitu

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.*

Berdasarkan pengertian di atas Kompetensi adalah kemampuan seorang
pekerja, pagawai, atau karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan
tuntutan pekerjaannya serta ketetapan perusahaan yang akhirnya akan memberikan

output (hasil) sesuai yang diinginkan.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecakapan kompetensi

seseorang yaitu sebagai berikut: "
1) Keyakinan dan nilai-nilai

Keyakinan terhadap diri maupun terhadap orang lain akan sangat memengaruhi
perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka
tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam melakukan

sesualtu.

2) Keterampilan

Keterampilan memainkan peranan di berbagai kompetensi. Berbicara di depan umum
merupakan keterampilan yang dapat dipelajari, dipraktikkan, dan diperbaiki.

Keterampilan menulis juga dapat diperbaiki dengan instruksi, praktik dan umpan

balik.

2Ahmad Suprivadi. “Kompetensi Amil Zakat: Studi Mahasiswa Manajemen Zakat Dan
Wakal IAIN Tulungagung Menjelang Prakiek Pengalaman Lapangan,” El Barka: Journal of Islamic
Economics and Business 3, no. 1 (2020): 110-36.

“Michael Zwell, Creating a Culture of Competence (John Wiley & Sons, 2000).
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3) Pengalaman

Keahlian dart banyak kompetensi memerlukan pengalaman mengorganisasi
orang,komunikasi di hadapan kelompok, menyelesaikan masalah, dan hal lainnya.
Orang yang tidak pernah berhubungan dengan organisasi besar dan kompleks tidak
mungkin mengembangkan kecerdasan organisasionalnya untuk memahami dinamika

kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan tersebud.
4) Karakteristik Kepribadian

Dalam kepribadian termasuk banyak faktor yang di antaranya sulit untuk berubah.
Akan tetapi, kepribadian bukannya sesuatu yang tidak dapat berubah. Kenyataannya,
kepribadian seseorang dapat berubah sepanjang waktu. Orang merespon dan
berinteraksi dengan kekuatan dan lingkungan sekitarnya.

5) Motivasi

Motivasi adalah faktor dalam kompetensi vang dapat berubah. Dengan memberikan
dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan atau karyawan, memberikan

pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat mempunyai pengaruh positif

terhadap motivasi seseorang bawahan atau Karyawan,
6) Isu Emosional

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi. Takut membuat
kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai, tidak menjadi bagian, semuanya
cenderung membatasi motivasi dan inisiatif. Perasaan tentang kewenangan dapat

mempengaruhi kemampuan komunikasi dan menyelesaikan konflik dengan manajer.
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Orang mungkin mengalami kesulitan mendengarkan orang lain, apabila mereka tidak

merasa didengar.
7) Kemampuan Intelektual

Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran konseptual dan
pemikiran analitis. Tidak mungkin memperbaikinya melalui setiap intervensi yang
diwujudkan suvatu organisasi. Sudah tentu faktor seperti pengalaman dapat

meningkatkan kecakapan dalam kompetensi.

8) Budaya Organisasi

Budaya organisasi memengaruhi kompetensi sumber daya manusia dalam kegiatan
sebagai berikut:"*

a. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa di antara pekerja
yang dimasukkan dalam organisasi dan tingkat keahlian tentang kompetensi.

b. Semua penghargaan mengomunikasikan pada pekerja bagaimana organisasi

menghargai kompetensi.

c. Praktik pengambilan keputusan memengaruhi kompetensi dalam memberdayakan
orang lain, inisiatif, dan memotivasi orang lain.

d. Filosofi organisasi misi, visi dan nilai-nilai  berhubungan dengan semua
kompetensi.

e. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang berapa banyak

kompetensi yang diharapkan.

“*Ahmad Suprivadi, “Kompetensi Amil Zakat (Studi Mahasiswa Manajemen Zakat Dan

Wakaf TAIN Tulungagung Menjelang Praktek Pengalaman Lapangan),” Jurnal Ekonomi Vol. 3
(2020).
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f. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan mengomunikasikan pada pekerja

tentang pentingnya kompetensi tentang pembangunan berkelanjutan.

g. Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin secara langsung
memengaruhi kompetensi kepemimpinan.
2. Amil

a. Pengertian Amil

Amil zakat adalah pihak yang tugas melakukan pengumpulan. penyimpanan,
pemeliharaan, pencatatan, dan pendistribusian aset zakat.. seorang amil zakat
memperoleh izin dari pemerintah atau di pilih dari instansi pemerintah vyang
mempunyai wewenang atau dart masyarakat dalam rangka mengumpulkan dan

menyalurkan serta tugas lainnya yang berkaitan dengan zakat.”

Amil Zakat merupakan seseorang atau sekelompok orang yang diangkat
dan/atau diberi kewenangan oleh pemerintah, pemerintah daerah, badan, lembaga
yang diberikan i1zin oleh pemerintah dan/atau pemerintah daerah, dan/atau seseorang
yang mendapat mandat dari pimpinan Pengelola Zakat untuk mengelola Zakat
Berdasarkan PERBAZNAS No 1 Tahun 2018 Bab 1 Pasal 1 avat 13 & 14 tentang
Kode Etik (PERBAZNAS RI Nomor 1 Tahun 2018, 2018)

b. Kewajiban Amil

Kewajiban yang dimiliki oleh seorang amil adalah sebagai berikut’®:

'“Qodariah Barkah. “Fikih: Zakat, Sedekah, Dan Wakaf.” 2020.
MiQahroni Oni et al.. “Fikih Zakat Kontemporer,” Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2018.
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1) Mengumpulkan atau fundraising Zakat

Kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu mengumpulkan atau mengambil
zakat karena merupakan sebuah perintah. Tidak hanya memiliki makna perinta h
wajib tetapi juga memiliki artiyaitu terdapat para petugas yang mengumpulkan
maupun mengambil zakat. hal 11 disebabkan oleh kompetens: yang wajib dimiliki
amil yaitu mengumpulkan atau mengambil zakat dari para muzaki. Sebagaimana

yang tercantum dalam Q.S At- Taubah ayat 103 yang berbunyi:
e wd - SRy 1. ate b DERE oo et g lmezab (2 aui el L opoef o 34
Ale Ra Al 3l (S al gl () 3le iay L 268 15 aa Jah 483a agll 34l (e 23

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka sesungguhnya doamu adalah ketentraman bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Zakat membersihkan
mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta."

Berdasarkan ayat diatas Dijelaskan bahwa zakat itu dijemput dari orang-orang
yang membayar zakat dan diberikan pada orang-orang yang berhak menerima zakat.
Sehingga amil adalah golongan yang ditugaskan untuk mengambil, menuliskan,
mencatat zakat yang diambilnya dari para muzaki untuk kemudian diberikan kepada
yang berhak menerimanya. Zakat vyang dikeluarkan muzakki (Orang vyang
mengeluarkan zakat) dapat membersihkan dan mensucikan hati manusia, tidak lagi
mempunyai sifat yang tercela terhadap harta, dan seorang amil juga harus mendoakan

muzakki yang telah mengeluarkan zakatnya.

""Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019).
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2) Mendistribusikan Zakat

Zakat ketika sudah dikumpulkan berasal dan para muzaki oleh amil tidak
untuk disimpan oleh amil untuk didistribusikan kepada golongan yang berhak

menerumna zakat.
3) Mengedukasi Masyarakat

Membagikan pengetahuan untuk mengeluarkan zakat tentang harta mana saja

yvang wajib dikeluarkan kepada masyarakat.
4) Menghitung Zakat

Menghitung harta zakat setelah masyarakat memahami harta yang wajib untuk
dikeluarkan =zakat. Syekh Muhammad Ibrahim mengatakan bahwa amil adalah

seseorang yang mengumpulkan, mencatat, menghitung, dan menimbang (perkiraan)
5) Doa dari Amil

Suatu yang dilakukan oleh para amil adalah memanjatkan doa untuk
ketenangan bagi para muzaki karena doa yang dilakukan oleh amil.
3. Kompetensi Amil Zakat

Kompetensi amil zakat adalah kemampuan dan kompetensi amil dalam
membagikan zakat dari muzaki kepada mustahik. adalah tugas utama sebagai seorang
amil. Ada tiga komponen utama pembentukan kompetensi antara lain pengetahuan

(knowledge), keterampilan (skifl) dan sikap (attitude)'®.

"“Parulian Hutapea and Nurianna Thoha, “Kompetensi Plus; Teor,” Desain, Kasus Dan

FPenerapan Untuk HR Dan Organisasi Yang Dinamis, Penerbit: Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2008.
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1. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan diartikan sebagai informasi yang dimiliki oleh seorang pegawai

untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai bidang yang digelutinya.
2. Keterampilan (skill)

Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengerjakan
dan menyelesaltkan sebuah pekerjaan. Keterampilan sangat dibutuhkan dlaam
organisasi, misalnya keterampilan berkomunikasi dan menggunakan teknologi

informasi.
3.51kap (attitude)
Sikap merupakan pola tingkah seseorang pegawai di dalam peran melaksnakan tugas
dan tanggungjawab sesual dengan peraturan perusahaan.

Kompetensi mutlak harus dimiliki oleh amil zakat yaitu :
a. Kompetensi pengetahuan tentang fikih zakat berkaitan tentang konsep dasar zakat
dari tinjavan fikih yang bersumber pada teks-teks keagamaan baik qur’an, hadist dan
pendapat para ulama. Kemampuan ini meliputi pengetahuan tentang dasar kewajiban

zakat, jenis-jenis zakat, mustahik, asnhaf zakat, haul, nishab, kadar zakat dan tata cara

penghitungan zakat.

b. Kemampuan manajerial juga tak kalah penting untuk dimiliki seorang amil.

Kemampuan manajerial berkaitan tentang pengelolaan zakat dari segi manajemen.

Manajemen pengelolaan zakat tidak hanya meliputi pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan saja, akan tetapt manajemen SDM, manajemen

keuangan, manajemen administrasi, manajemen risiko dan manajemenmanajemen
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yang lain. Secara otomatis include ke dalam manajemen pengelolaan zakat. Dari sini
bisa diambil benang merah bahwa personil amil baik dari unsur pimpinan maupun
pelaksana(staff) harus diisi dengan orang-orang yang kompeten dan ahli di
bidangnya. Dibutuhkan orang yang ahli keuangan, IT, marketing, administrasi,
auditing dan ahli-ahli yang lain vang dapat memperkuat manajemen pengelolaan

zakat di BAZNAS.

c. Kompetensi manajemen fundrising zakat. Fundrising merupakan kegiatan pokok
dari Baznas. Prinsip zakat adalah khudz (ambillah), kata khudz dapat dimaknai
sebagal usaha amil untuk mengumpulkan zakat dari para muzaki untuk selanjutnya

disalurkan pada mustahik.

d. Kompetensi pendayagunaan. Kompetensi ini pada saat ini menjadi sebuah wacana
yvang mengemuka di kalangan pegiat zakat. Pergeseran paradigma zakat dari
pendistribusian zakat bersifat konsumtif menjadi produktif menjadisebuah
keniscayaan pada era sekarang. Bagaimana mustahik dapat diberdayakan agar zakat
mempunyai nilai lebih sangat penting untuk diterapkan. Pemberian konsumtif hanya
bersifat jangka pendek dan tidak menyelesaikan akar permasalahan yang ada. Bahkan

yang lerjadi adalah ketergantungan dari mustahik.

Menjadi seorang amil zakat membutuhkan keahlian dan kemampuan dalam
mengelola dana zakat yang telah dihimpun dari masyarat. Dana tersebut dijadikan
sebagai salah satu bentuk kegiatan sosial keagamaan yang mampu mensejahterakan
masyarat atau orang yang berhak menerima zakat. Dalam hal ini sesuai dengan tujuan
yang tertulis dalam undangundang, vyaitu meningkatkan fungsi zakat untuk

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
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4. Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat

a. Definisi Pelaporan

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yvang dibuat menurut pola vang terpadu
untuk melaksanakan kegiatan pokok organisasi. ' Penulis mendefinisikan bahwa
sistem pelaporan merupakan proses pertanggungjawaban laporan yang telah dibuat
dari bawahan (pimpinan unit anggaran) kepada atasan (kepala bagian anggaran).
Sistem pelaporan yang baik diperlukan bahwa agar dapat memantau dan
mengendalikan kinerja manajerial dalam mengimplementasikan anggaran yang telah

ditetapkan.

Pemerintahmembentuk SIMBA yang telah disesuaikan dengan PSAK 109
untuk memudahkan BAZNAS dalam pembuatan laporan keuangan. Laporan
keuangan yang telah diatur oleh PSAK 109 terdiri dari 5 macam, begitupun yang ada
di dalam SIMBA bahwa sistem tersebut juga dapat menghasilkan 5 laporan

keuangan.

Laporan keuangan adalah laporan kuantitatif yang menggambarkan perubahan
kondisi kedua aset dan eksekusi dalam periode tertentu. Laporan keuangan dapat
digunakan sebagai premis oleh klien untuk memutuskan, dan untuk melihat
presentasi organisasi selama periode tersebut.*® IAI (2012) menjelaskan laporan
keuangan dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) vyaitu suatu

laporan yang dapat menggambarkan keuangan instansi/perusahaan dari adanya

“Mulyadi, Sistem Akuntansi (Salemba Empat, 2016).

“rna Fauziah, “Analisis Sistem Pelaporan Keuangan Pengelolaan Zakat, Infag/Shadaqah
Pada Lembaga BAZNAS Labuan Bajo,” 2021,
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transaksi dan hal lain yang dikelompokkan berdasarkan cirri-cirt dan karakter

ekonomi.

Terwujudnya laporan keuangan yang transparan dan akuntabel maka Laporan
Keuangan harus sesual dengan standar akuntansi yang berlaku menurut PSAK 109.
Dalam laporan kevangan Amil terdapat 5 hal yang hal yang harus ada dalam setiap
peyusunannya, yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan

perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan:*
1. Laporan Posisi Keuangan (neraca)

Jika dilihat laporan aset dan kewajibannya laporan keuangan amil ini sama dengan
laporan keuangan lain. Perbedaannya terletak pada bagian ekuitas(modal). Pada
laporan keuangan amil istilah ekuitas ini diganti saldo dana. Karena dalam hal ini

tidak ada hak amil untuk merubabh istilah tersebut seperti pada entitas bisnis lain.*

2. Laporan Perubahan Dana

Pada laporan keuangan amil laporan perubahan ekuitas disebut dengan
laporan perubahan dana karena menyajikan pengungkapan dan pengakuan tentang
proses penerimaan dan pengeluaran dana zakat, infaq/sedekah, dana non halal serta
proses penerimaan dan penggunaan dana amil. Untuk dana zakat yang disalurkan
disajikanterpisah untuk mustahik sesuai dengan syariat islam.

3.Laporan Perubahan Aset Kelolaan

“'Ramadhan, “Analisis Efektivitas Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat Pada Wahdah
Inspirasi Zakat (Wiz) Pusat Makassar.™

*Putri Nur Mufidah, “Implementasi Psak 109 Tentang Pelaporan Dana Zakat, Infak/Sedekah
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Malang™ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,

2023).
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Penyaluran dana infak/sedekah, berbeda dengan penyaluran dana zakat. Dana
zakat disalurkan dengan criteria khusus sesual dengan syariat. Sedangkan dalam
penyajian dana infak/sedekah, penyalurannya lebih fleksibel. Dana infak/sedekah
tidak harus langsung diberikan/disalurkan kepada penerima, namun dana tersebut
dapat dikelola ami dengan tujuan dapat memberikan manfaat secara luas kepada

masyarakat dalam jangka panjang.
4.Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menjelaskan penambahan dan pengurangan arus kas

operasional, investasi dan pendanaan.
4. Catatan Atas laporan Keuangan

Jika dalam penyusunan laporan keuangan tidak ada Catatan atas laporan
keuangan berarti laporan keuangan tersebut kurang lengkap. Suatu entitas atau
perusahaan dapat digambarkan dari catatan atas laporan keuangan ini. selain itu
catatan atas laporan keuanganmenentukan kebijakan akuntansi yang diambil oleh
suatu perusahaan serta menerangkan tentang poin yang ada pada laporan keuangan.
Penyajiannya harus sesuai dengan PSAK 101 yaitu tentang Penyajian Laporan

Keuangan Syariah dan PSAK yang relevan

SIMBA berisikan informasi dari BAZNAS setiap provinsi atau kabupaten
selama satu periode, baik daftar muzakki maupun laporan keuangannya. SIMBA
memiliki dua sistem, yaitu Sistem Informasi Operasional (SIO) dan Sistem Informasi
Pelaporan (SIP). SIO digunakan untuk operasi sehari-hari dengan pendekatan kas
masuk dan kas keluar. Kas masuk dapat di-input pada data muzakki dan transaksi

penghimpunan zakat, infag dan shadagah serta kas keluar dapat di-input pada data
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mustahiq dan penyaluran zakat, infag, dan shadagah. Data-data tersebut maupun data
keuangan lainnya, termasuk transaksi keuangan akan di-input dan menghasilkan
laporan, seperti profil muzakki, jumlah penghimpunan dana zakat, infag, dan
shadagah, profil asnaf, dan jenis program penyaluran. Laporan Kkeuangan

standarmengacu pada PSAK No 109.

SIMBA merupakan sistem informasi manajemen berbasis teknoologi yang
diharapkan meringankan beban kinerja dari pengguna. Tidak semua pengguna dapat

menerima penggunaan teknologli tersebut.
b. Indikator Sistem Pelaporan yang Baik

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Syariah, Kkarakteristik kualitatif
merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan kevangan berguna bagi
pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu: dapat dipahami,
relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.??

1. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi vang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan
ketekunan vyang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya
dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh

pengguna tertentu.

*38ri Nurhavati, Akuntansi Svariah Di Indonesia, Edisi 5 (Penerbit Salemba, 2023).
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2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan
kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kinl atau masa depan, menegaskan atau
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu Relevansi informasi dipengaruhi oleh
hakikat dan materialitasnya. Dalam beberapa kasus, hakekat informasi saja sudah
cukup untuk menentukan relevansinya. Misalnya, pelaporan suatu segmen baru dapat
mempengaruhi penilaian risiko dan peluang yang dihadapi entitas syariah tanpa
mempertimbangkan materialitas dari hasil vang dicapai segmen baru tersebut dalam
periode pelaporan. Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan
atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas
bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi
khusus dar kelalaian dalam mencatumkan (ommision) atau kesalahan dalam mencatat
(misstatement). Karenanya, materialitas lebih merupakan suatu ambang batas atau
titik pemisah dari pada suatu karakteristik kualitatif pokok yang harus dimiliki agar

informasi dipandang berguna.
5. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful

representation) dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat
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dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat

menyesatkan.
4. Dapat Dibandingkan

Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan adalah
bahwa pengguna harus mendapatkan informasi tentang kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan kevangan dan perubahan kebijakan serta
pengaruh perubahan tersebut. Para pengguna harus memungkinkan untuk dapat
mengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk transaksi
serta peristiwa lain yang sama dalam sebuah entitas syariah dari satu periode ke
periode dan dalam entitas syariah yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi
keuangan syariah, termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh
entitas syariah membantu pencapaian daya banding.

C. Kerangka Konseptual

1. Kompetensi Amil

Peran amil sangat penting dalam setiap organisasi pengelola zakat (OPZ).
Amil zakat diharuskan memiliki kompetensi yang baik, seperti kompetensi dalam
menyusun  serta membuat  perencanaan, melaksanakan, mengendalikan,
mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan zakat, memiliki adab serta sifat-
sifat yang terpuji, dapat memahami hukum zakat dengan baik, melaksanakan tugas
keamilan dengan benar sesuail dengan tanggung jawab yang ada. D1 samping itu, amil
senantiasa menjaga sikap sopan santun dan bertutur kata wyang baik, selalu

berpenampilan syar’i, memberikan pelayanan kepada mustahik atau muzakki tanpa
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diskriminasi, tidak memberikan hadiah kepada muzakki yang berasal dari harta zakat
yang telah dikeluarkannya, tidak merokok, dan senantiasa mendoakan muzakki secara
langsung maupun tidak langsung. Seorang amil zakat sebagai pengelola dana zakat,
baik pada BAZNAS maupun LAZ harus memiliki kompetensi, yang meliputi
kompetensi berdasarkan dimensi pengetahuan (Knowledge), keterampilan (skill), dan

sikap (attitude).
2. Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat

Sistem pelaporan merupakan serangkaian prosedur yang digunakan oleh suatu
institus1 sebagai prosedur atau aturan dalam mengontrol kegiatan dan aktivitas yang
dilakukan. Sehingga Setiap laporan harus melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan yang secara sistematis
dan terstruktur pada setiap periode pelaporan untuk melihat seberapa akuntabilitas
dan transparansi sebuah organisasi. Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
dana zakat pusat maupun daerah sebagai lembaga amil zakat merupakan tujuan

penting dari sebuah sistem pelaporan yang baik.

Pemerintahmembentuk SIMBA vang telah disesuaikan dengan PSAK 109
untuk memudahkan BAZNAS dalam pembuatan laporan keuangan. Laporan
keuangan yang telah diatur oleh PSAK 109 terdiri dari 5 macam, begitupun yang ada
di dalam SIMBA bahwa sistem tersebut juga dapat menghasilkan 5 laporan

keuangan.

SIMBA merupakan sistem informasi manajemen berbasis teknoologi yang
diharapkan meringankan beban kinerja dari pengguna. Tidak semua pengguna dapat

menerima penggunaan teknologi tersebut.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran terhadap penelitan yang akan
dilakukan, sehingga penelitian akan lebih terstruktur, sistematis, dan tetap pada ruang
lingkup serta tidak keluar dari pembahasan vang akan dilakukan dalam penelitian.
Kerangka berpikir vang bailk akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar

variabel yang akan diteliti.*

Dalam penelitan tergambarkan bagaimana bentuk kompetensi amil dan
Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) dalam sistem pelaporan pengelolaan dana
zakat di BAZNAS Kabupaten Sidrap. Adapun kerangka pikir yang digunakan pada

penelitian ini adalah:

Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kab. Barru

Kompetensi Amil

Pelaporan Pengelolaan Dana
Zakat

Laporan Keuangan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

“Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Edisi 2 Ce
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2022).
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodepenelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian
deskriptif kualitatif. . Metode penelitian kualtitatif sering juga disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Disisi lain metode penelitian kualitauf memiliki karakteristik yang
di antaranya dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian kualitatif lebih bersitat deskriptif.Data
yang terkumpul bebentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada

angka.Dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna.?®

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah field research (penelitian
lapangan) yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala atau peristiwa yang terjadi
pada suatu perusahaan.?®
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Barru yang beralamat Islamic Centre, JI. Sultan Hasanuddin, Sumpang Binangae,

Barru.

%Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, Ed. Mt Dr. Ir.
Sutopo. 5.Pd, Edisi Kedua (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2021).

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suaiv Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka
Cipta).
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2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini  dilaksanakan sekitarl bulan tergantung
kebutuhan peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, terhitung setelah
diterbitkannya surat penelitian dari fakultas.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penetuan konsentrasi sebagal pedoman arah
dala, upaya mengumpulkan intisari dari penelitan yang dilakukan. Pembatasan
bidang kajian permasalahan agar dapat mempermudah dan mengarahkan penelitian

ke sasaran yang tepat.”’

Fokus dalam penelitian adalah peran kompetenst Amil dalam sistem
pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Barru. Sebagai suatu badan amal
yang diatur oleh syariah, BAZNAS Barru memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa dana zakat yang dikumpulkan dan didistribusikan sesual dengan
prinsip-prinsip syariah.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk

angka. Data kualitatif merupakan data yang berisi gambaran umum objek penelitian.

“"Muhammad Kamal Zubair, dkk,Pedoman Penulisan Karva llmiah IAIN Parepare Tahun
2020) (Parepare; Nusantara Press),
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer sering disebut data yang di dapat dari sumber asli atau lebih di
kenal dengan data “center” si peneliti. Data primer dalam memperoleh informasi di
dapat melaluil data lapangan atau secara langsung di lokasi penelitian tersebut.”® D1
sinl peneliti melakukan wawancara dengan beberapa Amil yang bekerja di BAZNAS
Barru terkait dengan permasalahan vang diteliti di antaranya ketua BAZNAS, Wakil

Ketua [1I bidang Pelaporan dan Keuangan dan Staff bidang Pelaporan dan Keuangan.
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan dan disatukan dengan studi-
studi sebelumnya/ diterbitkan oleh organisasi lain, dan bersifat tidak langsung, seperti
data dokumentasi atau lainnya..””Data sekunder yaitu data yang dapat di catat, buku-
buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Maka dari itu, peneliti mendapatkan
data berupa foto dokumentasi dan penelitian terdahulu vang relevan sehingga dapat

menunjang serta memperkuat proses data.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.Sedangkan pengolahan data merupakan langkah peneliti untuk menjaring data

%Siti Rukhyati Ningsih, “PERAN DAN KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL DALAM
MENUNJANG KINERJA PERBANKAN SYARIAH MENURUT PERSEPEKTIF AL-HISBAH
PERBANKAN SYARIAH MENURUT PERSEPEKTIF AL-HISBAH ( Studi BPR Syanah
Tanggamus ),” 2022,

“Firdaus Hamta, Buku Bahan Ajar Metode Penelitian Akuntansi (Deepublish, 2015).
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yvang sebenarnya.Jadi mengumpulkan data maupun pengolahan data untuk
mendapatkan informasi yang valid dan akurat serta terpercaya, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data serta pengolahan data yang dapat
mendukung dan memperkuat analisis dalam pembahasan hasil penelitian,

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

4. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data vyang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. * Observasi
adalah mengumpulkan data langsung dari lapangan.®Observasi adalah salah satu
teknik pengumpulan dengan cara peneliti datang langsung ke tempat penelitian
untuk mengamati langsungpermasalahan kemudian peneliti mencatat segala sesuatu

yang didapatkan di lapangan.

Peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
informasi sebanyak-banyaknya terkait masalah yang akan diteliti. Observasi
dilakukan dengan cara berkunjung atau datang langsung ke BAZNAS Kabupaten
Barru untuk melakukan Penelitian dengan mengamati secara langsung dan mencatat
semua hal yang ada kaitannya dengan kompetensi amil dalam sistem pelaporan

pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru.

“'Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),

I Aan Kunaifi Matnin, Manajemen Lembaga Dan Kewangan Bisnis Islam, ed. Abdul Kadir
(Duta Media Publishing, 2018).
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b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan untuk melakukan
interview.*Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung dan
tersruktur dengan pimpinan dan bendahara beserta staff pegawai BAZNAS

Kabupaten Barru.
c¢. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis. Metode
dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang
sudah ada atau metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwaatau kejadian
dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.*

Dokumentasi tidak hanya berupa foto-foto tetapi dokumentasi yang di maksud
dapat berupa gambar, tulisan, bukudan lain-lain. Dengan adanya dokumentasi yang
dicantumkan, maka hasil observasi serta wawancara yang di lakukan akanlebih
lengkap atau dapat dipercaya oleh oranglain. Alasan menggunakan metode
dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini tentang peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru.

*“Hamta, Buku Bahan Ajar Metode Penelitian Akuntansi.

*Riski Kawasati Irvana, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitarif,” no. 58, 2019: h. 1-
17.
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2.Teknik Pengolahan Data
Adapun teknik pengolahan data yvang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:
a) Editing Data

Kegiatan editing diperlukan karena pada waktu pencatatan hasil wawancara

belum dituliskan pada tempatnya atau adanya catatan informasi lain yang diperlukan.
b) Coding Data

Pembuatan kode dimaksudkan untuk menyederhanakan judul kolom dalam
proses entry data (memasukkan atau tabulasi data). Oleh karena 1tu, agar penelitian
tidak kehilangan informasi lengkap substansi pertanyaan diperlukan buku kode (code
book).Buku kode merupakan suatu dokumen yang menggambarkan lokasi variabel
dan deskripsi lengkap dari setiap kode. Secara esensial, buku kode mempunyai dua
fungsi yaitu secara primer sebagal pemandu proses pembuatan kode dan memandu
peneliti untuk mencari lokasi variabel dan interpretasi kode dalam file data selama

proses analisis.?

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara informasi yang
diperoleh peneliti dengan vang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian, sehingga

hasil yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. *

¥Muhammad Arsyam, “Sistem Pemberdayaan Zakat Untuk Mengentasakan Kemiskinan
(Studi Kasus BAZNAS Kabupaten Barru)™ (IAIN Parepare, 2021).

* Muhammad Kamal Zubair dkk, Pedoman Penulisan Karva Imiah IAIN Parepare
(Parepare: IAIN Parepare nusantara press, 2020).h. 23.
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Tahap 11 digunakan untuk menyanggah balik segala argumen vyang
mengatakan bahwa hasil akhir data tidak ilmiah serta belum bisa dipercaya. Maka
perlu dilaksanakan wuji keabsahan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan hasil penelitian ilmiah yang andal. Adapun uji
keabsahan data pada penelitian kualitatif terdiri atas 4 (empat) vaitu creadibility,
transferability, dependability, dan confirmability namun yang akan digunakan kali 1m
adalah uji kredibilitas.

Dalam uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitauf antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian dan triangulasi.®® Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data vang bersifat menggabungkan berbagai sumber data yang telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data secara triangulasi, maka sekaligus
menguji kredibilitas data yakni mengecek kredibilitas data.?”

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan
atau mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Teknik tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu :

a. Mengecek kesesuailan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
b. Membandingkan keadaan dengan berbagai pendapat oranglain

¢. Membandingkan hasil wawancara dengan is1 dokumen yang terkait

B Ahmad Adip Mahdi, Manajemen Pendidikan Terpadu Pondok Pesantren Dan PerGuruan
Tinggi (Malang: literasi nusantara, 2018). h. 105,

*Sugivono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta,
2015). h. 327.
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G. Teknik Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwaanalisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan vang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Teknik analisis data adalah salah satu cara dalam mengelola hasil penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan.Data inidilakukan dengan tiga bagian
yaitu sebelum turun ke lapangan, selama melakukan penelitian di Kantor BAZNAS
dan saat pelaporan hasil penelitian. Berdasarkan definisi tersebut, teknik data

dilakukan sejak merencanakan penelitian hingga penelitian selesai.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di tulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci.Laporan yang di susun berdasarkan data yang diperoleh di reduksi,
dirangkum, di pilih hal-hal yang pokok, dan di fokuskan pada hal-hal yang penting.
Dari hasil pengikhtisarkan dan memilih-milih berdasarkan suatu konsep, tema, dan
kategori tertentu akan memberikan gambaran vang lebih tajam tentang hasil
pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai

tambahan atas data sebelumnya yang diproleh jika di perlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)

Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam

berbagai bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya.Lebih dari itu penyajian data bisa

BSugivono, Metode Penelitian Kuantitaiif, Kualitatif Dan R & D.
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart,
dan sejenisnya.Dengan demikian yvang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitin kualitatif adalah dengan teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/ verification)

Menurut Miles and Hiberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahan pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat penelitan kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yvang kredibel.Jadl dalam penarikan kesimpulan suatu temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.*

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, n.d.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini membahas data-data yang telah diperoleh dan temuan
penelitian yang telah dihasilkan serta mengaitkan dengan hasil temuan dengan teori
yang ada sesual dengan judul penclitian “Peran Kompetensi Amil dalam Sistem

Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru™,

Berdasarkan penelitian yvang telah dilakukan di BAZNAS Kabupaten Barru,
mengenai sistem pelaporan pengelolaan dana zakat dengan melakukan pengamatan
dokumentasi dan wawancara kepada Pimpinan BAZNAS, Bidang Pelaporan dan
Keuangan, dan Staft Pelaporan dan Keuangan. Peneliti mendatangi secara langsung
di kantor BAZNAS Kabupaten Barru. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengenai peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan dana
zakat di BAZNAS Kabupaten Barru sebagai berikut :

1. Sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru

Laporan keuangan yang ada pada BAZNAS Kab. Barru dapat dikatakan
sebagai hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan disuatu organisasi
menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban keuangan. Seperti yang dikatakan

Bapak H. Minu Kalibu selaku Wakil ketua III bidang pelaporan dan keuangan:

Karena di BAZNAS focus kepada akuntabilitas pertanggungjawaban dan dana
yvang dikelola merupakan dana publik bukan dana pribadi sudah seharusnya
dibuatkan laporan sebagai bentuk pertanggung jawaban kami selaku amil
dalam menjalankan tugas. Selain itu, dengan adanya laporan keuangan itu
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merupakan salah satu untuk mendapatkan kepercayaan dari para muzakki agar
ingin membayarkan zakatnya.*

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh staff bagian Pelaporan dan

Keuangan yaitu Pak Andi Fadly, yang mengatakan bahwa :

Dengan adanya laporan keuangan bisa menjadl bahan pertanggung jawaban
kepada berbagai pihak.*

Berdasarkan keterangan tersebut bahwa Dalam organisasi pengelola zakat,
kualitas laporan keuangan sangat penting karena sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas dana yang diterima dari para muzzaki sebaga1 amanah dalam proses penyaluran

dana zakat.

Hasil wawancara dengan Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan
bahwa:

Laporan keuangan dibuat untuk menjadi sarana informasi dari berbagai pihak

vang membutuhkan laporan keuangan tersebut baik itu pihak eksternal

maupun internal, sehingga informasi yang disajikan itu harus sesuai atau
relevan betul-betul seperti apa yang terjadi sebenarnya.*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh staff bidang keuangan dan pelaporan:

Informasi yang disajikan harus relevan karena merupakan bentuk
pertanggungjawaban kami selaku pengelola dana kepada para pihak.”

*'H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

" Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023

#H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

4 Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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Adapun tujuan utama dari sebuah laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang relevan kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak internal
maupun eksternal misalnya muzakki, pemerintah, pihak yang lain menyediakan
sumber daya bagi OPZ dan juga masyarakat. Para pihak tersebut memiliki
kepentingan yang berbeda-beda dari informasi vang ada dalam suatu laporan

keuangan berkaitan dengan pengambilan suatu keputusan.

Hasil wawancara dengan Bapak H. Minu Kalibu, bahwa:

Pedoman penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Barru sudah

berdasarkan PSAK 109 tentang akuntansi zakat.*

Hal itu juga di benarkan oleh staft bagian pelaporan & keuangan Pak Andi
Fadly :

Iva, Sudah sesuai PSAK 109.%

Ketua BAZNAS Kabupaten Barru juga mengungkapkan bahwa:

Karena BAZNAS ini merupakan lembaga non struktural, yang standartnya itu
adalah PSAK 109. Dan ini berlaku diseluruh BAZNAS yang ada di Indonesia.
Jadi kami disini menyusunlaporan keuangannya sudah mengikuti PSAK 109,
kami juga sudah melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan
aturan yang ada.”™®

Penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kabuapten telah mengacu kepada

PSAK No. 109, dan apabila ada hal-hal vang tidak diatur dalam PSAK 109 maka

“H. Minu Kalibu, Wakil Ketua Il Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, § Agustus 2023

*Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawanecara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023

45 H. Abdullah Rahim, Ketua BAZNAS Kabupaten Barru, Wawancara di Kantor BAZNAS
Barru, 1 Agustus 2023
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dapat menggunakan PSAK terkait sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah Islam. Komponen laporan keuangan dalam PSAK 109 terdiri dari laporan
posisi keuangan (Neraca), Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset
Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Dalam penyajian
laporan keuangan, BAZNAS Kabupaten Barru menyajikan dana zakat, dana
infak/sedekah, dana amil dan dana non halal secara terpisah dalam neraca (laporan

posisi keuangan).

Penjelasan tersebut sejalan dengan apa yang di katakan oleh Bapak H. Minu

Kalibu :

Ada 2 Jenis laporan keuangan yang besar di BAZNAS Kabupaten Barru yaitu
Laporan keuangan yvang menyangkut syariah dan laporan keuangan yang diliat
dari sisi akuntan public yakni tata kelola kevangan secara umum di antaranya
laporan posisi keuangan (Neraca), Laporan Perubahan Dana, Laporan
Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan
Keuangan."

Hal yang sama di ungkapkan Pak Andi Fadly selaku Staff keuangan dan
pelaporan :

Ada 5 jenis laporan yang kami buat disini yaitu laporan posisi keuangan,
Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus
Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Hal itu sesuai dengan yang
dijelaskan di PSAK 109.%

H. Minu Kalibu selaku wakil ketua III bidang keuangan dan pelaporan
menambahkan bahwa:

Disini kami juga sudah menggunakan SIMBA (sistemn manajemen BAZNAS)
dalam proses pelaporan, dimana ini sangat bermanfaat. Jadi memang SIMBA

*"H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

B Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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itukan fungsinya agar BAZNAS menjadi lembaga vyang kredibel yang

terpercaya, transparan juga, sehingga semua orang bisa mudah melihat

pelaporan yang kami buat.

Bentuk laporan keuangan yang selama ini diterapkan di BAZNAS Kabupaten
Barru yang dibuat oleh amil maupun OPZ berdasarkan PSAK No. 109 di antaranya
adalah sebagai berikut:

a.Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah suatu laporan yang menyajikan jumlah aset,
kewajiban dan ekuitas pada svatu periode tertentu. Berdasarkan laporan posisi
keuangan BAZNAS Kabupaten yang disajikan pada Lampiran II dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1) Penyajian laporan keuangan pada BAZNAS Kabupaten Barru telah sesuai dengan
Penyajian Laporan Keuangan PSAK NO. 109 dimana aset lancar berupa kas dan
setara kas senilai Rp.774.001.979,17 Piutang senilai Rp. 0,00 disajikan secara
terpisah dan jelas, sehingga jumlah aset lancar Rp. 774.001.979.17 per 31
Desember 2022.

2) Pada penyajian aset tetap juga menjanjikan harga perolehan aset tetap yang
dikurangi dengan akumulasi penyusutan sehingga Nilai buku aset tetap senilai
Rp. 32.376.250,00 per 31 Desember 2022,

3) Saldo dana zakat senilai Rp. 374.920.115,71 per 31 Desember 2022.

4) Jumlah Saldo dana secara keseluruhan per 31 Desember 2022 senilai Rp.

806.378.229.17.
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b. Laporan Perubahan Dana

Laporan perubahan dana mempunyal peran dalam laporan keuangan untuk
menyajikan penerimaan dana zakat senilar Rp. 9.738.435.216,06, sedangkan
penyaluran dana zakat Rp. 8.640.515.800,00. Penyajian laporan perubahan dana
BAZNAS Kabupaten Barru dapat dilihat Lampiran IL.

c. Laporan Perubahan Aset

Berdasarkan PSAK No 109 laporan perubahan aset kelolaan merupakan
laporan yang menyajikan saldo awal aset kelolaan baik berupa aset lancar maupun
aset tidak lancar dengan akumulasi penyusutan dan penyisihan masing-masing serta
penambahan dan pengurangan yang lerjadi pada periode tersebut yang selanjutnya

dapat dilihat dalam saldo akhir.

Pelaporan dalam laporan perubahan aset kelolaan yaitu laporan yang
menggambarkan perubahaan dana saldo atas kuantitas dan nilal aset kelolaan,baik
aset lancar kelolaan maupun tidak lancar selama suatu periode.Penyajian laporan

perubahan Aset kelolaan BAZNAS Kabupaten Barru dapat dilihat Lampiran II.
d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas vaitu laporan yang bertugas untuk menyajikan gambaran
tentang transaksi kas dan setara kas pada awal tahun senilai Rp. 606.574.827,63 dan
pada akhir tahun senilai Rp. 774.001.979,17 sehingga dapat diketahui kenaikan atau
penurunan kas bersih senilai Rp. 167.427.151,54. berdasarkan aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan untuk masing-masing jenis dana selama satu periode.

Penyajian laporan Arus kas BAZNAS Kabupaten Barru dapat dilihat Lampiran IL.
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e.Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan bertugas untuk menyajikan informasi tentang
kebijakan akuntansi vang diterapkan oleh entitas pelaporan dan informasi lain vang
diharuskan untuk diungkapkan di dalam standar akuntansi syariah. Catatan atas
laporan keuangan memuat referensi yang ada di dalam laporan posisi keuangan,
laporan perubahan dana , laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, untuk
semua Informasi yang berkaitan dengan catatan atas laporan kewangan untuk
menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. Catatan laporan keuangan
menyajikan penerimaan dan penyaluran pada setiap pos laporan keuangan secara
sebenar-benarnva. Penyajlan catatan atas laporan keuvangan BAZNAS Kabupaten

Barru dapat dilihat di Lampiran IL

Pada BAZNAS Kab. Barru melaksanakan fungsi serta tanggung jawabnya
menerima dana zakat serta penyaluran dana zakat pada masyarakat dengan
menghasilkan pelaporan pengelolaan dana dengan benar dan tepat kepada pihak-
pihak yang benar-benar berhak mendapatkan dan membutuhkannya. Penerapan tata
cara pencatatan yang selama ini dilakukan di BAZNAS Kab. Barru dimana
penerimaan akan dicatat dan diakui sebagai pendapatan pada saat kasnya diterima
begitu pula sebaliknya. Seperti yang telah dikatakan oleh Bapak H. Minu
KalibuBidang Keuangan dan Pelaporan di BAZNAS Kab. Barru seperti berikut:

Setelah di terima dana dari muzaki, kewajiban bagi siapapun yang menerima

dana tersebut harus memberikan BSZ (Bukti Setoran Zakat) kepada muzaki
yang membayarkan zakatnya. Setelah dana tersebut diterima akan di input
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oleh bagian pengumpulan untuk dimasukkan ke SIMBA (Sistem Informasi
Manajemen BAZNAS).*

Hasil wawancara yang sama dengan staff bagian keuangan dan pelaporan Pak
Andi Fadly :

Calon muzaki melakukan transaksi melalul bendahara atau melakukan
transfer pada channel pengumpulan yang tersedia. Data pengumpulan
kemudian diolah bagian pengumpulan untuk dimasukkan ke SIMBA.>®

Pencatatan transaksi vang dilakukan BAZNAS Kab. Barru berasal dar1 bukti
transaksi pada setiap transaksi terjadi seperti bukti penerimaan kas, bukti pengeluaran
kas dan bukti-bukti lainnya yang dijadikan dasar dalam penyusunan laporan
keuangannya dimana pencatatan dilakukan pada saat transaksi zakat diterima, maka
BAZNAS Kab. Barru melakukan pencatatan langsung (cash basic). Metode cash
basic adalah menurut Financial Reporting under the Cash Basis of Accounting adalah
dasar akuntansi yang hanya mengakui transaksi dan peristiwa ketika kas diterima dan
dibayarkan secara tunai. PSAK 109 menyatakan bahwa penerimaan zakat diakui pada

saat kas atau aset lainnya diterima.

Transparansi dalam pelaporan menjadi sesuatu yang sangat penting karena
bertujuan untuk memberikan kepercayaan antar pihak-pihak yang punya kepentingan
dalam lembaga Amil Zakat. Transparansi dapat dilakukan dengan penyajian laporan
keuangan yang wajar. Kewajaran mengacu pada kesesualan penyusunan laporan
keuangan yang berdasarkan pada Prinsip Akuntansi syariah (PSAK No. 109) . Seperti
yang telah dikatakan oleh Bapak H. Minu Kalibu :

*H. Minu Kalibu, Wakil Ketua Il Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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Laporan keuangan akan diserahkan atau dikirim ke Bupati/ Gubernur,
BAZNAS Pusat, Kementrian Agama. Bentuk pertanggungjawabannya yaitu
laporan bulanan dan laporan triwulan akan dipublikasikan menggunakan
media online seperti website, media sosial dan media elektronik lainnya.>

Informasi yang sama juga di jelaskan oleh Pak Andi Fadly selaku staff
keuangan dan pelaporan :

Kepada BAZNAS pusat, Pemerintah Daerah, dan masyarakat umum.
Bentuk pertanggungjawabannya berupa publikasi data atau hasil laporan
keuangan dari kantor akuntan publik dan dilaporkan secara bulanan dan
triwulan melalui media soaial.*

Transparansi menjadi kontrol muzakki atan masyarakat terhadap BAZNAS
sehingga transparansi dikaitkan dengan akses bagi masyarakat untuk mendapatkan
informasi penggunaan dana sebanyak mungkin. Dan masyarakat dapat mengakses di
web resmi BAZNAS untuk melihat aktivitas kegiatan dan laporan keuangan sebagai
bukti keterbukaan BAZNAS Kab. Barru.

2. Kompetensi amil dalam pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kab.
Barru

Semua pihak yang terlibat dalam pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan,
pencatatan, dan pendistribusian aset zakat disebut sebagai amil zakat. Seorang amil
zakat memperoleh 1zin dari pemerintah atau di pilih dari instansi pemerintah yang
mempunyal wewenang atau dari masyarakat dalam rangka mengumpulkan dan
menyalurkan serta tugas lainnya yang berkaitan dengan zakat. Kompetensi amil zakat
adalah kemampuan dan kompetensi dalam mengumpulkan zakat dari muzaki dan

mendistribusikannya kepada mustahik adalah tugas utama sebagai seorang amil.

“IH. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

*2Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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Tanggapan pimpinan BAZNAS Kab. Barru H. Abdullah Rahim tentang
kompetensi amil mengatakan bahwa:

Kompetens: amil yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang amil
untuk mengelola segala aktivitas yang ada di lembaga zakat, mulai dari
perencanaan, penghimpinan, pendistribusian, pendayagunaan, pelaporan, dan
sebagainya yang berkaitan dengan zakat.>*

Hasil wawancara dengan H. Minu Kalibu, beliau mengatakan bahwa:

Kompetensi amil itu skill yang harus di miliki oleh seorang amil zakat. Skill
atau kemampuan 1tu berupa keterampilan, pengetahuan, dan sikapnya.
Keterampilan 1tu ada beberapa yang dikuasal diantaranya harus menguasal
semua yang berkaitan dengan figh zakat, harus hafal ayat-ayat zakat, rukun
zakat, syarat zakat, dan lain sebagainya berkaitan dengan zakat.>

Hasil wawancara dengan Andi Fadly staft kevangan dan pelaporan:

Kompetensi amil adalah pengetahuan harus yang di miliki oleh amil dan
berpengetahuan atas pekerjaannya.”

Menjadi seorang amil zakat membutuhkan keahlian dan kemampuan dalam
mengelola dana zakat yang telah dihimpun dari masyarakat. Dana tersebut dijadikan
sebagai  salah satu  bentuk  kegiatansosial keagamaan yang mampu
mensejahterakanmasyarat atau orang yangberhak menerima zakat. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Bapak H. Abdullah Rahim :

Amil harus punya kompetensi supaya pengelolaan zakat imi dikelola dengan

baik kemudian bisa juga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat karena
dikelola oleh orang-orang yang memiliki kompetensi.>®

53 H. Abdullah Rahim, Ketua BAZNAS Kabupaten Barru, Wawancara di Kantor BAZNAS
Barru, 1 Agustus 2023

**H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

**Andi Fadly, Staff Bidang Keuvangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak H. Minu Kalibu, beliau
mengatakan bahwa :

Kunci utama untuk menciptakan pengelolaan zakat yang amanah adalah amil
zakat. Jika amil zakat berkualitas, maka kemungkinan status mustahik bisa
cepat diubah. Akan tetapi jika amil zakatnya tidak berkualitas, bisa
dipastikan mustahik tidak tepat sasaran. Itulah nilai strategisnya amil zakat.
Dengan kata lain, hal yang paling penting dalam pengelolaan zakat adalah
kualitas pengelolanya™’.

Berdasarkan wawancara diatas maka kesuksesan pengelolaan zakat ditentukan
oleh kompetensi amil selaku pengelola zakat. Jika amil zakat memiliki kompetensi
yang baik amanah, kreatif, dan sebagainya maka pendapatan, pengumpulan, dan
penghimpunan zakat akan meningkat. Sebaliknya jika amil zakat pasif, tndak

berinisiatif menarik masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya maka kepercayaan

masyarakat akan hilang dan pengumpulan zakat berkurang.

Amil zakat sebagal salah satu unsur penting dalam pelaporan pengelolaan
zakat yang dapat meningkatkan trust atau kepercayaan masyarakat. Hasil wawancara
dengan H. Minu Kalibu selaku wakil ketua IIT bidang keuangan dan pelaporan

menyampaikan bahwa:

Karena dalam proses pelaporan kami sudah menggunakan SIMBA jadi amil
yvang terlibat dalam pelaporan harus bisa mengoperasikan SIMBA harus
memiliki pengetahuan tentang SIMBA itu sendirl, manfaatnya, khusus untuk
bagian keuangan dan pelaporan harus memiliki pengetahuan tentang
akuntansi dimana hubungannya dengan pengakuan, penyajian dan

" H. Abdullah Rahim, Ketua BAZNAS Kabupaten Barru, Wawancara di Kantor BAZNAS
Barru, 1 Agustus 2023

*"H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023
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pengungkapan, selain itu juga harus memiliki pengetahuan tentang komputer
dan sistem informasi agar tidak ada kesulitan dalam pengoperasiannya.™

Staft bidang keuangan dan pelaporan mengungkapkan hal yang sama:

Sebagai bidang keuangan dan pelaporan tentu dibutuhkan keterampilan
akuntansi dalam pengoperasiannya, misalnya bagaimana aset kas ataupun non
kas diakui, penyusutan aset, pengungkapan pada Catatan Atas Laporan
Keuangan, dan lainnya. Pengguna dituntut mempunyai ideide untuk
pemenuhan informasi kewangan tersebut. Minimal pegawai mengikuti
pelatihan penggunaan SIMBA yang telah dilaksanakan oleh tim SIMBA.

Peningkatan kompetensi amil zakat dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan dan wawasan bagi amil zakat dalam melakukan tugas dan fungsinya
dalam memberikan pelavanan kepada muzakki dan mustahik.Bapak H. Abdullah
Rahim selaku ketua BAZNAS Kabupaten Barru mengatakan bahwa :

Harapan kami selaku pimpinan kepada para amil hal-hal yang harus dimiliki
oleh seorang amil agar bisa dikatakan berkompeten yaitu pertama amanah,
karena orang yang amanah pasti jujur dan salah satu hal yang paling berat di
dunia ini adalah memegang amanah. Kedua Profesional dan yang terakhir
adalah Transparan karena dana yang dikelola adalah dana umat. Selain itu
seorang amil harus memiliki pengetahuan tentang hukum syariah, tentang
akuntansi, kenangan, serta kemampuan untuk menganalisis data keuangan.®

Hasil wawancara Bapak H. Abdullah Rahim dan H. Minu Kalibu mengatakan
Seorang amil yang terlibat dalam pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS
Kabupaten Barru diharapkan memiliki berbagai kompetensi yang mencakup aspek

pengetahuan, keterampilan, dan sifat kepribadian.

“"H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023

*“'Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023

" H. Abdullah Rahim, Ketua BAZNAS Kabupaten Barru, Wawancara di Kantor BAZNAS
Barru, 1 Agustus 2023
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3. Peran Kompetensi Amil dalam Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat di
BAZNAS Kabupaten Barru

Dalam proses pelaporan pengelolaan dana zakat peran amil sangat

dibutuhkan, seperti yang diungkapkan oleh pimbinan BAZNAS bahwa :

Amil sangat berperan dalam proses pelaporan karena amil yang bertanggung
jawab untuk mencatat semua transaksi vang terjadi mulai dari dana tersebut
diterima dart muzaki sampal dana disalurkan yang dimana kemudian amil
menyusun laporan yang mencakup rinclan dana yang terkumpul, pengguaan
dana, serta distribusi kepada penerima zakat.*

Keterangan dari H. Minu Kalibu selaku Wakil Ketua I1T bidang keuangan dan
pelaporan yang mengatakan bahwa :

Peran amil dalam proses pelaporan sangat krusial, oleh karenanya orang-
orang yang terlibat dalam proses pelaporan pengelolaan dana zakat itu betul-
betul orang-orang yang memahami terkait dengan pengelolaan dana zakat,
proses pencatatannya, dan penyajiannya dalam laporan keuangan seperti apa.
Karena peran seorang amil dalam proses pelaporan itu dimulai saat dana
tersebut diterima dar1 muzakisampai dengan dana tersebut disalurkan kepada
8 asnaf(mustahik). kemudian amil juga harus menyusun laporan keuangan
yang mencerminkan kondisi kevangan BAZNAS, khususnya terkait dana
zakat. Laporan yang dibuat bersifat bulanan, triwulan dan tahunan. Laporan
keuangan ini harus memuat informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran
dana zakat yang kemudian nantinya laporan Kkeuangan tersebut akan
dipublikasikan agar kiranya bisa diakses oleh publik agar para muzaki
mengetahui bagaimana dana zakat tersebut dikelola dan digunakan. Tidak
sampai disitu peran seorang amil juga dibutuhkan dalam proses audit,
biasanya amil akan diminta untuk memberikan data dan informasi yang
relevan kepada auditor. Keterlibatan amil dalam hal ini untuk memastikan
bahwa dana yang dikelola sudah benar dan sesual dengan aturan yang
semestinya."*

S0 H. Abdullah Rahim, Ketua BAZNAS Kabupaten Barru, Wawancara di Kantor BAZNAS
Barru, 1 Agustus 2023

““H. Minu Kalibu, Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor
BAZNAS Barru, 8 Agustus 2023
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Hasil wawancara dengan Pak Andi Fadly selaku staft bidang keuangan dan
pelaporan beliau mengatakan bahwa :

Tentunya peran amil sangat penting dan dibutuhkan dalam hal in1 karena jika
amil tidak memahami tugasnva dengan baik dalam mengelola dana zakat,
maka harapan atau impian para institusi atau lembaga zakat lainnya akan
menjadi impian belaka.®

Berdasarkan wawancara diatas bahwa peran amil zakat sangatlah penting
selaku pengembang amanah dan pengelola dana. Oleh sebab itu, amil zakat itu harus
mengetahui bagaimana sistem pengelolaan zakat dalam hal pelaksanaan tugasnya.
Karena jika hamil tidak memahami tugasnya dengan baik dalam mengelola dana
zakat, maka harapan atau impian para institusi atau lembaga zakat lainnya akan
menjadi impian belaka.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru

Pelaporan adalah tugas terakhir amil setelah mengumpulkan sampai dengan
menyalurkan dan mendayagunakan zakat, laporan keuangan merupakan tugas amil
yang bertujuan agar masyarakat atau muzaki dapat mengetahui penggunan dana zakat
tersebut apakah sudah digunakan dengan tepat dan efisien, sehingga masyarakat atau
muzaki dapat mempercayakan zakat mereka kepada BAZNAS Kabupaten Barru
untuk dikelola. Selama in1 amil yang membuat laporan keuangan yaitu pada bagian
keuangan dan pelaporan BAZNAS Kabupaten Barru, pada bagian ini amil membuat
laporan keuangan secara berkala dengan mengikuti pedoman PSAK 109 vyang

nantinya akan di audit oleh pihak yang memiliki wewenang. Untuk memberikan

““Andi Fadly, Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara di Kantor BAZNAS Barru,
8 Agustus 2023
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informasi kepada masyarakat atau muzaki amil BAZNAS Kabupaten Barru harus
mampu memberikan informasi terkait pengelolaan dana zakat yang mereka kelola
tersebut agar bisa diketahwi oleh masyarakat atau muzaki melalui laman website yang
dikelola, karena selama im masih kurang terkait pelaporan keuangan BAZNAS

Kabupaten Barru melalul media sosial atau website.

Definisi dar1 sis1 akuntansi pada umumnya, penipuan akuntansi adalah
manipulasi laporan keuangan vang disengaja untuk menciptakan tampilan palsu
kesehatan keuangan perusahaan. Lebih jauh lagi, ia melanjutkan, bahwa hal ini
melibatkan seorang karyawan, akuntan, atau organisasi itu sendiri yang menyesatkan
investor dan pemegang saham. Sebuah perusahaan dapat memalsukan laporan
keuangannya dengan melebihkan pendapatannya, tidak mencatat biaya, dan salah saji

aset dan kewajiban.™

Al-Qur’an dalam surah An-Nisa:135 menjelaskan tentang laporan keuangan

sebagai berikut:
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Terjemahnya:

“Muhammad Ashar et al., “Auditing 1 {Dasar-Dasar Pemeriksaan Laporan Keuangan),”
2022,
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap 1bu bapak
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun msikin, maka
Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikan). Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah
Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.®

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa seseorang yang membuat laporan
keuangan (akuntan) dituntut untuk membuat laporan dengan apa adanya. Tanpa
merekayasa atau memanipulasi transaksi dan nominal yang ada. Menyusun laporan
keuangan dengan jujur dan benar, karena hal itu akan menjadikkannya saksi ketika di

akhirat kelak.

Laporan keuangan pada lembaga BAZNAS dapat menjadi media komunikasi
antara lembaga amil dengan pihak lainnya, karena laporan keuangan zakat merupakan
bentuk pertanggung jawaban operasional dari BAZNAS yaitu kegiatan pengumpulan
dan penyaluran dana zakat. Laporan keuangan juga merupakan bentuk laporan
pertanggungjawaban dari segala kegiatan manajemen/pengelola atas aktivitas

pengelolaan sumber daya yang telah diamanatkan kepadanya.

Pengumpulan dana zakat dari masyarakat kepada BAZNAS Kabupaten Barru
dapat secara langsung di kantor BAZNAS, transfer melalui ATM, atau dengan
pelayanan penjemputan zakat.Pada saat pembayaran dana terjadi proses akad
didalamya.Dana pelayanan vyang dibayarkan secara langsung melalui Kantor
BAZNAS Kabupaten Barru dilakukan dengan cara muzakki mendatangi kantor

BAZNAS Kabupaten Barru. Dilanjutkan dengan muzakki menyerahkan dana zakat

% Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur:an, 2019),
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dan petugas BAZNAS Kabupaten Barru menghitung dan mencatat serta mendata
keaplikasi SIMBA vyang telah disediakan oleh BAZNAS pusat. SIMBA adalah sistem
entri data yang dipakai oleh BAZNAS sejak tahun 2012, Aplikasi ini digunakan oleh
BAZNAS seluruh Indonesia. Sistem ini digunakan untuk operasional data sehari-hari
menggunakan metode kas masuk dan keluar. Laporan yang dihasilkan juga sesual
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Kevangan (PSAK) 109. Selainitudaritransaksi
yvang dilakukan dapat menghasilkan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) dan juga
bukti setor zakat. PSAK 109 menyatakan bahwa ada 5 unsur laporan keuangan, yaitu
laporan posisi keuangan (Neraca), laporan perubahan dana, laporan aset kelolaan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam proses pelaporannya
BAZNAS Kabupaten Barru telah menerapkan semua unsur yang sudah ditetapkan

dalam PSAK 109.

Pada laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan
aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang terlampir
terlihat bahwa BAZNAS Kabupaten Barru dalam penyajian laporan keuangan dana
zakat dan dana-dana lainnya dilakukan secara terpisah. Hal tersebut berdasarkan yang
tertuang dalam PSAK 109 ayat 38 tentang penyajian (Amil menyajikan dana zakat,

infak/sedekah, dan dana amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan).

Akuntabilitas dan Transparansi di BAZNAS Kabupaten Barru merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas dana zakat yang telah diterima dan dibuatkan
perencanaan untuk dikelola agar dana tersebut didistribusikan kepada orang yang
benar dan tepat (yang termasuk 8 asnaf), setelah dana zakat telah dikelola maka pihak
amil di BAZNAS Kabupaten Barru juga punya tanggung jawab untuk melakukan

keterbukaan kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi tentang dana zakat yang
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telah digunakan dalam melakukan segala kegiatan atau aktivitas dalam dalam
lembaga dengan bentuk pelaporan keuangan bukti bahwa dana zakat dipergunakan

dengan semestinya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan.Akuntabilitas dan
transparanst pelaporan keuangan merupakan upaya pertanggungjawaban yang
berkenaan dengan pengelolaan dana zakat kepada masyarakat secara terbuka dan
jujur melalui media berupa penyajian laporan Keuangan yang dapat diakses oleh
berbagai pihak yang berkepentingan dengan anggapan bahwa masyarakat telah

mengetahui informasi tersebut.

Transparansi dalam pelaporan menjadi sesuatu yvang sangat penting karena
bertujuan untuk memberikan kepercayaan antar pihak-pihak yang punya kepentingan
dalam lembaga Amil Zakat. Transparansi dapat dilakukan dengan penyajian laporan
keuangan yang wajar. Kewajaran mengacu pada kesesualan penyusunan laporan

keuangan yang berdasarkan pada Prinsip Akuntansi syariah (PSAK No. 109).%

2. Kompetensi Amil dalam sistem pengelolaan dana zakat di BAZNAS

Kabupaten Barru

Kunci utama untuk menciptakan pengelolaan zakat yang amanah adalah amil
zakat. Jika amil zakat berkualitas, maka kemungkinan status mustahik bisa cepat
diubah. Akan tetapi jika amil zakatnya tidak berkualitas, bisa dipastikan mustahik

tidak tepat sasaran. Itulah nilai strategisnya amil zakat. Dengan kata lain, hal yang

““Ramadhan, “Analisis Efektivitas Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat Pada Wahdah
Inspirasi Zakat (WIZ) Pusat Makassar.”
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paling penting dalam pengelolaan zakat adalah kualitas pengelolanya. Dalam syariat
Islam, amil diatur dengan persyaratan yang sangat ketat. Hal tersebut dapat
dimaklumi karena amil adalah orang yang dipilih untuk mengerjakan tugas yang

mulia yakni mengentaskan kemiskinan dikalangan umat Islam.

Kompetensi yang dimiliki oleh amil di BAZNAS Kabupaten Barru yang
sejalan dengan teorl Yusuf Qardawi ialah memahami tentang fikih zakat dan semua
regulasl yang mengatur tentang zakat, untuk mewujudkan tujuan di syarilatkannya
zakat 1alah dapat memberikan manfaat dan mensejahterakan bagi kaum yang
membutuhkan, bagaimana mungkin amil dapat mewujudkan tujuan tersebut
sedangkan amil tidak paham siapa yang berhak untuk mendapatkan zakat tersebut,
seperti yang diketahui bahwa pembagian penerimazakat sudah disebutkan di dalam

Q.S. At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:

IS FREC R EH P FRFESAPA PR S PG R S AP R o
o £SA e AN (n A B R G ) i

Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakt, orang-orang vang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®

Berdasarkanayatdiatasdijelaskanbahwaada 8 golongan yang berhak menerima

zakat yaitu, orang fakir orang yang melarat karena sama sekali tidak mempunyai mata

" Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur;an, 2019).
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pencaharian, orang miskin vaitu orang melarat karena penghasilannya tidak dapat
mencukupt  kebutuhan sehari-hari, amil vaitu orang-orang vang bertugas
melaksanakan pengumpulan dan pembagian zakat kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, muallaf orang yang baru masuk agama Islam, Untuk memerdekakan
hamba atau budak, orang yvang terlilit dalam hutang, f1 sabilillah, dan 1bnu sabil yaitu

orang yang sedang dalam perantauan.

Amil sebagal pengelola dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Barru selain
dibekali tentang fikih zakat juga harus mampu untuk menghitung zakat untuk
memudahkan muzakki dalam mengeluarkan zakatnya. Amil BAZNAS Kabupaten
Barru membantu calon muzakki dalam perhitungan harta yang dapat dikeluarkan
zakatnya sehingga calon muzakki tidak mengalami kesulitan ataupun bingung dalam

menentukan berapa harta zakat yang harus dikeluarkan.

Seorang amil yang terlibat dalam pelaporan pengelolaan dana zakat juga harus
memiliki pengetahuan tentang akuntansi dimana hubungannya dengan pengakuan,
penyajian dan pengungkapan,bagaimana aset kas ataupun non kas diakui, penyusutan
aset, pengungkapan pada Catatan Atas Laporan Keuangan, dan lainnya. Pengguna
dituntut mempunyai ide-ide untuk pemenuhan informasi keuangan tersebut selain itu
juga harus memiliki pengetahuan tentang komputer dan sistem informasi agar tidak

ada kesulitan dalam pengoperasiannya.

Menurut Gita Sevani Triana kesuksesan organisasi tidak lepas dari kerja keras
amil dalam menghasilkan output. Amil yang mempunyai kompetensi yang baik akan
memberikan suatu perubahan pada suatu organisasi atau lembaga. Untuk

menciptakan pengelolaan zakat yang optimal, maka dibutuhkan peran aktif amil yang
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mempunyal kompetensi dan profesionalisme dalam meningkatkan pengelolaan zakat
secara maksimal, agar pemanfaatan zakat dapat dirasakanoleh orang yang behak

menerima zakat.

Pentingnya manajemen sumber daya manusia berbaasis kompetensi ini
dilaksanakan untuk dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran
organisasi dengan standar kinerja yang sudah ditetapkan. Kompetensi menyangkut
kewenangan setiap individu untuk melakukan tugas dan mengambil keputusan sesuai
dengan perannya dengan organisasi yang relevan denga keahlian, pengetahuan, dan

juga kemampuan yang dimiliki.®®

3. Peran kompetensi amil dalam sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di

BAZNAS Kabupaten Barru

Kualitas pemberdayaan mustahik sangat tergantung pada kualitas dan
kompetensi amil. Oleh karena itu pembinaan amil merupakan suatu kebutuhan yang
harus dilakukan. Untuk mewujudkan pengelolaan zakat yang optimal, perlu adanya
peran aktif dari amil yang memiliki kemampuan atau kompetensi dalam

mengembangkan dan mengupayakan pengelolaan zakat secara professional.

Menurut penelitian Putranto lembaga amil zakat apabila dikelola dengan baik
oleh amil vang jujur dan Amanah akan berimplikasi pada kepercayaan muzaki.
Pengelolaan zakat yang baik menjadi salah satu alasan para muzaki membayarkan
zakatnya pada suatu lembaga zakat. sedangkan jika zakat belum dikelola dengan

bagus maka akan berimplikasi kurangnya kepercayaan muzaki terhadap lembaga amil

% Gita Sevani Triana, “Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi Pada
Orgamisasi Pengelola Zakat,” 2022
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zakat. kepercayaan muzaki menjadi peran penting dalam menghimpun dana zakat,jika
muzaki telah mempercayai lembaga amil zakat untuk mengelola zakatnya, maka
muzaki tersebut akan terus membayarkan dana zakat kepada suatu lembaga amil
zakat tersebut. Oleh karena itu pentingnya melindungi serta meningkatkan

kepercayaan muzaki dengan melakukan pengelolaan zakat yang protessional.™

Seorang amil yang berkompeten akan mewujudkan laporan keuangan yang
berkualitas. Penyusunan laporan keuangan yang berkualitas harus sesual dengan
Standar Akuntansi, yaitu BAZNAS harus mengacu pada PSAK 109. Laporan
keuangan yang berkualitas dan mampu untuk dipertanggungjawabkan dapat
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusianya dalam hal
ini amil. Jika laporan kevangan memiliki nilai informasi yang berkualitas dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan, maka laporan keuangan dapat dikatakan

berguna bagi pemakainya.

Kompetensi amil dikatakan efisien apabila amil tersebut mampu untuk
mendapatkan kepercayaan muzakki dalam hal pembayaran zakat kepada lembaga
secara menyeluruh yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya jumlah zakat
yang dapat dikumpulkan. Kompetensi amil yang tinggi menjadi hal penting agar
muzakki meyakini bahwa zakat yang telah dikeluarkan tersebut digunakan dan
dimanfaatkan secara efisien.Dengan kata lain, kompetensi amil berperan
menunjukkan kualitas pengelolaan zakat, sehingga berpengaruh terhadap
kepercayaan muzakki. Selain itu, untuk memastikan bahwa pengelolaan dana zakat

dikelola secara tepat, maka fungsi akuntabilitas dan transparansi atas pelaporan dana

“Putranto and Azizah, “Mengukur Kompetensi Amil Melalui Kemampuan Menajerial Dan
Profesionalitas Di Lembaga Zakat Nurul Hayvat Surabaya.”™ (2019): h. 44-55.
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zakat harus berjalan dengan baik sesual dengan prinsip-prinsip syariah atau

kepatuhan syariah (shariah compliance) sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan mengenai peran kompetensi
amil dan shariah compliance dalam sistem pelaporan pengelolaan dana zakat di

BAZNAS Kabupaten Barru maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem Pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru
menggunakan SIMBA dalam sistemnya. SIMBA yang telah disesuaikan dengan
PSAK 109 sangat memudahkan BAZNAS dalam pembuatan laporan keuangan.
Laporan keuangan yang telah diatur oleh PSAK 109 terdiri dari 5 macam,
begitupun yang ada di dalam SIMBA bahwa sistem tersebut juga dapat
menghasilkan 5 laporan keuangan

2. Kompetensi yang dimiliki oleh amil di BAZNAS Kabupaten Barru yaitu
pemahaman tentang fikih zakat dan regulasi yang mengatur tentang zakat,
menghitung zakat, selain itu amil yang terlibat dalam pelaporan pengelolaan dana
zakat harus memilikipengetahuan tentang akuntansi dimana hubungannya dengan
pengakuan, penyajian dan pengungkapan dan sistem yang digunakan berbasis IT
yang di kenal dengan SIMBA maka amil perlu memiliki keterampilan
menggunakan teknologi komputer dan sistem informasi agar tidak ada kesulitan
dalam pengoperasiannya.

3. Kompatensi amil dalam sistem pelaporan dibutuhkan untuk mewujudkan laporan
keuangan vang berkualitas dan mengacu pada PSAK 109. Kompetensi yang

dimiliki oleh amil dalam sistem pelaporan pengelolaan dana zakat dapat dilihat

60
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dar1 kualitas laporan keuangan yang buat. Karena suatu laporan keuangan yang
berkualitas dan mampu untuk dipertanggungjawabkan dipengaruhi oleh

kompetensi yang dimiliki oleh amil.

B. Saran
1. BAZNAS Kabupaten Barru tetap konsisten dalam melakukan segala kegiatan
pengelolaan dana zakt sesuai prosedur dan membuat laporan keuangan dengan
baik berdasarkan dengan standar akuntansi yang berlaku.
2. Para amil di BAZNAS Kabupaten Barru terus meningkatkan kompetensi nya
sebagai amil agar bisa menjalankan fungst dan tugasnya dalam pengelolaan
dana zakat khususnya dalam proses pelaporannya vang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah.
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Lampiran I

A. Gambaran umum lokasi penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian in1 adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Barru, yang terletak di Islamic Centre, JI. Sultan Hasanuddin,

Sumpang Binangae Kabupaten Barru Provinsi Sulawes1 Selatan.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru merupakan Badan
resmi yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Barru No. 470/KESRA/XII/2016 tanggal 09 Desember 2016 tentang Pimpinan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru yang merupakan Implementasi
dari Peraturan Daerah No. 09 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Zakat di Kabupaten.
Tugas dan fungsi yang dimiliki BAZNAS Kabupaten Barru adalah menghimpun dan
menyalurkan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat Kabupaten/Kota. Lahirnya
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebgai lembaga vyang berwenang melakukan
Pengelolaan Zakat. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai Lembaga
Pemerintah Nonstruktural yang bersifat Mandiri dan Bertanggungjawab kepada

Presiden melalui Menteri Agama.

UU 23 Tahun 2011 secara tugas menjabarkan bahwa tujuan pengelolaan Zakat
di Indonesia adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan Zakat dan meningkatkan kesejahtraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan, artinya pengelolaan zakat harus senantiasa dikaitkan dengan agenda
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Untuk itu

penting bagi BAZNAS agar dapat membangun koordinasi dan sinergi dengan
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BAZNAS provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota dan LAZ, namun juga perlu
melibatkan seluruh institusi pemerintah dalam agenda tersebut. Dengan demikian,
BAZNAS Kabupaten Barru bersama pemerintah daerah bertanggung jawab untuk
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: Syariat Islam, Amanah, Kemanfaatan,

Keadilan, Kepastian Hukum, Terintegrasi, dan Akuntabilitas.

Visit BAZNAS Kabupaten Barru

“Menjadi Pengelola Zakat yang Amanah, Bermartabat, dan Profesional™
Misit BAZNAS Kabupaten Barru

1. Melakukan gerakan dakwah untuk membangkitkan kesadaran masyarakat
berzakat melalui sinergi  pimpinan BAZNAS dengan Dai/Mubalig,
Organisasi/Lembaga dan media lainnya.

2. Mengoptimalkan pengumpulan zakat dengan memberdayakan sumber daya
amil yang ada

3. Mengoptimalkan  Pendistribusian dan  pendayagunaan zakat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan
serta keadilan sosial

4. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel yang
berbasis teknologi

5. Mengembangkan kompetensi amil dan kapasitas amil zakat yang unggul
melalui pelatihan, sehingga menjadi pilihan utama muzakki menyalurkan
zakatnya ke BAZNAS.

6. Menerapkan sistem pelayanan prima terhadap pemangku kepentingan zakat

nasional agar mendapat kepercayaan masyarakat.
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7. Optimalisasi pencapaian tujuan zakat berdasarkan syariat Islam.

5 (Lima) Program BAZNAS Kabupaten Barru

NO. NAMA PROGRAM
PROGRAM BAZNAS BARRU CERDAS
1 1. Bantuan Alat Sekolah
2. Bantuan Beasiswa Dhupres (Dhuafa Prestasi)
3. Bantuan Beasiswa Produktif
PROGRAM BAZNAS BARRU SEJAHTERA
1. Memberikan bantuan berupa tambahan modal usaha (pembelian
5 bibit sapi unggul)
2. Menjalin kerja sama dengan berbagai pthak
3. Koin peduli umat
4. Bantuan Wirausaha bagi penvandang difabel/ yatim piatu;
PROGRAM BAZNAS BARRU SEHAT
3 1. BPKD (Bantuan Penunjang Kesehatan Dhuafa) bagi dhuafa yang
sakit;
2. Pemberian alat bantu kesehatan Bagi penyandang difabel;
PROGRAM BAZNAS BARRU PEDULI
1. ACTD (Aksi Cepat Tanggap Darurat) bagi dhuafa yang kena
musibah
- 2. Bantuan paket sembako, baik rutin maupun insedentil;
3. Bantuan dukungan rutin kepada lembaga panti asuhan;
4. Bantuan anak yatim piatu non panti asuhan
5. Bantuan Muzafir.
PROGRAM BAZNAS RELIGI
1. Bantuan muallaf;
2. Bantuan sarana ibadah;
3. Bantuan guru ngaji:
5 4. Bantuan juru marbot;
5. Bantuan sertifikasi tanah wakatf;
6. Bantuan keagamaan syi’ar Islam;
7. Bantuan lembaga pengajian / TPA/ MADIN:
8. Peningkatan SDM pengelola masjid (Bina Masjid Makmur)
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Struktur Kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Barru Periode 2022-2027.

A. Susunan Pengurus

No. Nama Jabatan
1 | Prof. Dr. AG. H. M. Faried Wadjedy, Lc. MA. | Pembina
2 | H. Abdullah Rahim. BA Ketua
3 | Sahabuddin Al Fand Wakil Ketua I
4 | Drs. H. Kaharuddin, M.Si. Wakil Ketua I1
5 | Drs. H. La Minu Kalibu, M.S1. Wakil Ketua IT1
6 | Drs. H. Amrullah Mamma Wakil Ketua IV

B. Susunan Stat

No. Nama Jabatan
1 | H. Agung Takka Bendahara
2 | Hari Arisal, S. IP. Kabid. Penghimpunan & Layanan Muzakki
3 | Abdi Kabid. Penyaluran & Layanan Mustahik
4 | Andi Fadly Indrawijaya, S.E. | Kabid. Pelaporan & Keuangan
5 | Nur Muamalah (), S. Pd. Kabid. Administrasi Umum & SDM
6 | Ulta Auliya Syarif, S.H. Stat Bidang Penghimpunan
7 | Ayu Rahmani, S.E. Staf Bidang Administrasi Umum & SDM
& | Nur Aulia Putr Pelaksana
9 | AM Tahir Pelayan Kantor
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Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Barru Tahun 2022
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MARUPATEN BARRU
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Badan Amlil Zakail Maslonal

L LAPORAN PERUBANAN DANA

BADAN AMIL ZAKA

KABUPATEN BARRU
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8. CATATAN ATAS WABUPATEN BARRU
PER 21 m“.:l‘um KEUVANOAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

Uplah penuh, kecuall dinyataksn lain)

A GAMBARAN UMum

i

Halan Ay Zakmi Nosional

IBAZNAS) merupakan badan resms dan satu-salunys yang

dibentuk el Perner il berd mnm b an Keputusan Presden RI Nomor 8 Tahun 2001 yany

:I::h ::::".m .n'""' Menuhimpun dan menyalurkan zakai, infak, dan sedekah (Z1S)
tahuan ;’:::., |, sebagal undak lanjut dan lalurnys Undang-Undang RI Momor 18

tebitnyn UndangUndang. Nomor 2) Tatyan 2011 tentang Pengelolaan Zakat sebagas
:'m“‘“' ”""l-'ln-UhlIg RI Nomor 18 tahun 1999 semokin  mengukuhkan peran
WAZNAS schog letnbaga yong beswenang melak ykon pengelolnan sakat secarn nasional

L bersebul, HAZNAY dinyntahan schaga lembaga pemenntah nonstruktural yang

Dalam
v satiat manduny dan bertinggung Jawab hepada Presiden melalui Menten Agama
Dengn demibinn, BAZNAS bersuna Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal

el

welolan ok yang berasashan wyarof Islam, mmanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian

hukum, bevintegs nsi Jan ok untabwlinay

Maksud dian tupipa ik yn BAZNAS adalah unik mewupudkan badan pengelola zaka
yang mengedepankan prnsip wnanah, transparany, professional dan skuntabel dalam
men jalankan kegntannya

VIS MISI

BAZNAS menpalankn eimpud Tungsi, yarlu
" Menjadi pengelolah zakat yang Amanal bermartabat don professional =

Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersehut, maka BAZNAS memiliks kewenangan

Melakukan Gerakan dakwah unluk membangkitkan kesadaran masyarakat berzakat
melalui sinergi pimpinan baznas dengon Da"iMubalig, Organisasi/Lembaga dan media
lainn

M:n::ptimilhn pengumpulan zakal dengan memberdayakan sember daya amil yang
ada

Mengoplimalkan pendistnbusian dan perdayagunasn  zakal untuk meningkatkan
kesejahieraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan serta keadilan social
Menerapkan system managemen keuangan yang transparan dan akuntabel yang

:.::liﬂ th'ﬂllfw petensi dan kapasitas amil zakast yang unggul melalui pelatihan |

schingga menjadi pilihan utama muzakki menyalurkan zokainya ke bamas
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Badan Amil Zakat Nasional
5. CATATAN ATAS Lapoy "ABUPATEN BARRU

L ”m.}“
mendapal kepercy

¥Ran masyarakat

RAN KEUANGAN UNTUK TAHUN YANO DERAKHIR

“Mmmﬂmmuulmmﬂ

Apaian tuuan rak st berdasarkan syanat islam

: . etaphan berdasarkon Sural Keputusan
:""""‘“‘ Bamu Nomor - 481/KESRANIV2016 tentang Pimpinan Dadan Amil Zaka
asional Kabupaten Hiarn, Maza Kerja 2016.2022 schagm berkul
| Susunan Pengurnus
No Nama Jubatan
V| Prof Dr AG 1l MF '
Waedyle MA Pembina
2 | H Abdullah Rabmiia et
- a
3 | Sahabuddin Al Fand Wakil Ketua |
3_|Drs H Kahar i Wakil Ketua 11 -
| 5 | D H 13 Ming Kalibu M S, Wakil Ketua 111
& | Drs H. Amnyligh Mamma Wakil Ketua IV
2 Susunan Siaf
No Nama Jahatan
I | H Agung Takka Hendahara
2 | Hary Ansal 5 1P Kabid. Penghimpunan & Layannn Muzakks
3 | Abds Kabid Penynluran dan L!_}HHI Mustahik
4 | Nur Muamalah 0.5 P Rabid Administrasi Umum dan SDM
3 | AFadly Indrawijaya,S E Kabid Pelaporan Keuangan
& | Ayu Rahmam S E | Staf Bidang Administrass Umum dan SDM
7 | Ulfa Auliya Syanf5 ji Staf Bidang Penghimpunan
8 | Nur Aulia Putn Pelaksana
9 | AMTahir Pelayan Kantor

D. ZAKAT, INFAK/SEDEKATT DAN AMIL

Lzlklddlhﬂlginhlﬂmw&ibﬂmtmmwlﬂbﬂtﬂlﬂuﬂkﬂm
diserahkan kepada penerima zakat (mustshiq)
thnwm:ﬁiﬁﬂuhqﬁihnﬁdmﬂmmh:dﬁh.mu

memenuhi kniteris wajib zakat

2. Infak/Sedekah adalsh harta yang diberikan secara sukarels olch permiliknya, bauk yany
peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun tidak dibatasi
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BAZNAS
Badan Amil Zakat Nasional

& CARK KABUPATEN BARRU
TAN ATAB LAPORAN KEUANOAN UNTUK TANUN YANG BERAKHIR

kecuall dinyatakan laln)

diatuy "'""'-lﬁﬂ““ Penuelola ok Yang pembentubannya dan slan prenpnbuhanny s
mengumpl dan st perundang undagan  yang  dimshssdban  untuk
Lan g menyalnkan pal al, unfok fees bk aly

E MI.H"AHHI, MU
U Muzeak
rala

m::l:“ h'"“r'_""_"“'h PNS Pegawa TNVPOLRI yang beragama Islam, instany
3 Bk l‘. Swasta, UMD, NUNMN g, tinghat'wilayah Kab Bamu dan masyarakat
Muﬂlq ‘ml’“l“*““l 2akat/infak) adalaly MIang atau enlitas yang berhak menenima zakat,
p ”lll":]‘ 5 : dan_ | l"'lll.i'. 2 Miskin, 3 Rigab, 4 Orang yang terlili ulang (ghonm),
" Tisabibllah. 7 Orang datam perialanan (tbnu sabil), dan 8 Amil

HFID. AN MUHI'MIIU
_ ndivady Miisdim YR secatn syainh wapilh membayar Imenunakan)

-
-

F. ASPEK ORGANISAS) BAZNAS BARRY

::harun Aﬁm Organisass  dimal gy adalah -Badan Amil Zakat Nasonal (| Baznas)
vpaten Barmu berdasarkan suray keputusan Bupati Barmu Nomor 23 I/RESRATV2022

tentang Pengangkaian Pimpinan dan ol ; .

far s Pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Kelembagann ;

Nhwp 90322 193 2.802 000

G. AZAS PENG ELOLAAN 24 KAT DAN INFAK
Azas pengelolaan zakar dan Infak adalah sebagm berku
L. Amlmh Pengelolaan pemungulan, pengadmimstrasion  dan pentasharufan) 718

H. LANDASAN HUKUM FPENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
I. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 201 | Tentang Pengelolaan Zaka,
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zaka,
J. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomar 52 Tahun 2014 lentang syarmt dan
lata cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah serta pendayagunaan rakat uniuk usaha

Fnﬁkﬁf

10
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Badan Amil Zakat Naslonal

5. CATATAN WABUPATEM BARRU
PER a1 um..":ma RAN KEUANGAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
(Disajilean dajnm,
Py __: Ruplah penub, kecus!l dinyatakan lain)
Infak Sedekahy Aluntana Keunipan (PSAK) Nomor 109 Abuntanu Zakst [an

3 Peraturan -
Badan Armil ok ot Navonal Republik Indonesis yang terkan

b INHTISAR KEBUAKAN AKUNTANS:
1. Pﬂp’::l-n L.__-- Hm.-. i
a
:mz?h laporan keuangan dimulai 1 Juls 2022 sarnpa berakhur tanggal 11 Desember
b Laporan I‘-ﬂl-l'lﬂ.ln di
sajikan ber untan apork d
Bale Akuaes K dl:m;v nk u dan il &n sesua dengan
¢ Laporan keuangan terdiri gtay
a) Neraca (laporan posis keuangan)
b) Laporan perubahan dana,
€} Laporan perubahan asct kelolpan,
ﬂ: Laporan arus kas, dan
) Catatan atas laporan keuangan
d Laporan keusngan kecual, laporan anus kas disusun atas dosar akrual
¢ Catatan atas laporan keuangan sesuai PSAK 101, PSAK 109 dan PSAK yang terkan

2, Mata Unng
Mata wvang pencatatnn dan pelaporan yang digunakan olch entitas adalsh mata uang
Rupizh, sekaligus schagai maw uang fungsional sebagaimana lercantum pada SAK-
ETAP Bab 25 mengena Mata Uang Pelaporan

3. Kas Setara Kns .
Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan yang sewakiu-wakiu bisa dicarkan
Transaksi kas diakui sebesar nilai nominalnya Uniuk tujuan penymjian arus kas, kas dan
sciara kas terdini dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu Liga
bulan atau kurang dari tanggal perolthannyn dan yany tidak dijaminkan serta ndak

dibatasi penggunaannya

4. Piutang dan Penylsihan
Penyaluran dana ZIS kepada penerima dalam skema dana bergulir dicatat schagm

piutang dana bergulir tanpa dikenakan bunga dengan batas wakiu pengembalian setelah 2

(dua) sampai dengan 5 (lima) tahun.
Piutang kepada pegawai diberikan untuk keperluan operasional dicatal schagan Prutang
lain-lain
' ‘ i ' hannya 100% apabila
tang dana bergulir dan piulang lain-lnindibentuk  penyisi
rlelr'nm:ihm besar tidak dapat ditagih.

11
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5. Peayaluran Dang Zakay

Lakm d
: -"":‘_H'I :;-Ilurlnm kepada mustaliiq diaku schagai pengurang dana rakat sebesar |
umlah yang discrahkan, Jika dalam bentuk kas 2. jumlah tercato, jika dalam bentuk aset

6. Penyaluran Dang Infak / Sedekah
:"mj'llur:::“ infak/sedekah diaku schaga pengurang dana infak/sedekah sebesar |
umlah 1serahkan, jika dalam | .
[Iskd s dr nn“h;" " bentuk kas 2 nilas tercatat nset yang diserahkan, jika

Penyaluran infak/sedekah keponda amal lain merupakan penyaluran yang mengurang:
dana infakisedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali aset infak/sedeksh
g mﬂlm tersebut. Penyaluran infak/sedekah kepada penenma akhir dalam skema
; bergulir dicatat sebagas piutang infuk/sedekah bergulir dan tidak mengurangi dana

7. Penyaluran Dana Amil
[Yana yang diperuntukan untuk amil dan bagian aml stas zakat dan infak sena dana lan

8. Saldo Dana
a [Dana Zaka adalah bagian nonamil alas penenmaan zaka

b. Dana Infak adalah bagian nonamil atas penerimaan Infak
c. Dana Amil adalsh dona yang diperuntukkan bagi amil dan cdigunskan untuk
operasional pengelolaan amil.

d. Saldo dana Hibah APED |
e. Dana Nonhalal sdalah semuar penerimaan dan kegiatan yang tidak sesum dengan

prinsip syariah, antara lain penerimann jasa giro atau bunga yang berasal dan bank
konvensional

"
= ﬂ:ﬂﬂ;ﬁmwwmmmmm wajer pada st perolchannya
" lalui pembangunan atau dilnksanakan melalui lﬂnP'lk
Asel lctap yang dw::f::m kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya
d..h.h bﬂ:\'P. F#L biays :n!.ndmpﬂnhn!kum bangunan lama Dalam
perizinan, jasa kon: Iaksanakan secar swakelola, termasuk bisya bahan baku, upah
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8. CATATAN ATAs
PER 31 DESRMDER

k.

BAZNAS

Badan Amil Zakat Nastonal

KAR
LAPORAN

UPATEN BARRU
KEUANGAN UNTUK TAIHUN YANG DERAKHIR
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(Disajikan datam l“rﬁnuh. kocuall dinystakan lain)
::ﬁ::"““" dengan metode pones luius dengan tabel masa man st antacs lain
H o IRULY MASAMANFAAT | TARIF PENYLSTAN

JEETT ™ 100k

2 i kL, et 1250

) [N b f Tibes X%,

'Mmmwmmmmm $ Tabes 200

! :'"*"‘Fﬂ'minknmtm ™ 2500%

§ [hem Dinding Digesc, Wi, Seampe, Kamer ) Takus NI
10.Aset Kelolaan

Aset kelolaan adalah aset yang
pendek maupun jangka pangang. d

B Aset kelolaan lancar, dan
b Aset kelolaan tidak lancar
H.Beban Operasional dan Adminisrasl lain

Beban operasional dan pengel
Hibah APDI dan Honus Giro §

J. PENJELASAN POS-POS LAPO

J.1. Kas dan Setara Kas
Merupakan saldo kas dan setara kas Per 3] Desember 2022 sebaga benkut

yartah

varan lunnya menggunakan dana

RAN POSISI KEUANGAN

bernda dalam pengelolasn Amil, bak dalam Jangkn
lcatal schaym berikut

amil, dana operasional

IRAINY 11 Deseasber 1021 I
’MIJ Kas & Bendehun - Rp_ wupmgna M‘gm 29757
1 BRI (Rek: 487801004204538) ip TSI MWman
) [Bask B! (08152920060 ) . Ra DST7600 [Rp 31784800
4 {Busk SULSELRAR { 6120100000203 fp SISTN209 (Rp 401760200 34
Jumdih R TN IRy 606 STURTA)
J.2, Asel Tetap

Merupakan daflar aset tetap dan akumulasi penyusutan BAZNAS Kabupaten Barmy
Per 31 Desember 2022, dengan rincian sebagai berikut :

- J Devember 920 | 3} Desernber 31y _|
taa B Vsl eymme)

- o ;; Il‘!;.ﬁlﬂﬁﬂ Rp 12183000 0
Rp  (6[T0004 Rp (164 4], 5000

EE"”!‘"’ e o RIGMWIRy  suismm
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(Disajikan dajgm, Ruplah penub, kecuall dinyatakan lain)
43. Saldo Dang
“m““"‘“hﬂnhnﬁmnsumumrnn Desember 2022, berupa
E;tmm" Duna Infak/Sedekah, Dana Amil, dans APBD dan Dwna Non Halal,
: LRAIN 1 Drenber 302 31 Deember 201
= Bp  TTRIISTI By 494205 101 6
%ﬂu B mnmnl_ wmmn
e L] e P
‘ — ] - _|Bp .
8 Puns Yo ol Pt :
fmtb_ W Ry emang
K. PENJELASAN POS-POS LAPORAN PERUBAIIAN DANA

K.1. Penerimann Dann Zakat

Merupakan penenmaan dana zakas
schaga: benkut

BAZNAS Kabupsen Barru Per 31 Desember 2022

e — TS ST Drwber B |31 Dewnber 3
i 1 Firak . 13,8 s £
1 [Zalat Pedsgrs- P gaan (Maal) AHHAN 4 470 0% 00
) |Zakat Pertanian 1064 3404173 01 L% 241,300 00|
4 |Zskat Petesnalan das Perdanan | 1,50 bod oo 14 501 T80 i
§ (lakn Haa Eman A14371 000 () 0 ST
[ Walat 4300 0 10 1,300 o0t
1 llh:hﬂlﬂl daa Jow (Pervensgn) 541,004 107 81 A TH0810627 13
¥ [Zakat Gap S50251 310 08 :
9 [Zakat TP (Tambahun Perbadis Perfasla) l.,::“l’:,::

ob : 3 -
" Juzslad Rp___ %TRAM11606 1LmaLL) w18

Penyaluran Dana Zakat

m;ydmhlﬂIWAEﬁumBm Per 31 Desember 2022
schagm benkutl

w0 URAILN 3 M_J_hﬂﬂ_ﬂz‘
- . 1,143.001700 09 18 ot 0 0
) P Uk ik MRUNN|  imesanm
1 [Dusa Usad Mk WL 0 M 8%
) [Dana Ul Glunmn 11,708 0 09 T
4 Duss Lnmsd Mrualed Imowem|  mwses
[ lhll'lll:ll,l,i 037311000 0 2100 0
§_[Duza Usnl e - .
7 [Dans Amd 1%.%,000 00 ¥ ol v 9
1 [Dusa Ukl Ragh . 1 o0 @
9 Desa Zakat Fend Ro___ BARIN000 [1y 971091015000
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" Daug |y

Merupakan pener M/ Sedied a,
sebagm l:thu iedekan 1AZNAS Kabupaten Harru Per 31 Desember 2022
NO DoEmy @ e
| ilog e Ty ——— AN 31 Deember 01|31 Dewrber 81
1 immm-,m IO ASIA00 | e 282 00
: h:::hmm" T L
3 Sedelad Perlanas BN LASTO20 501 4
6 g Seda) Srmy 6,175,000 00 1,250,000 00
7 1 0 £ ) L A&) fi00 00

] Tiemmn| yamn
! P 14180000 425,000 00
9 -'IHIII'ﬂTuluLh" 18
1 g Sedcha Gy 1,980,436 207 81 B9 N
1118 Se b PP (Tantlin Pt oo $ASLON 7Y :
12 nfaq Sedelah Serfitag 351006 84
13 [afng Sedclab Honce Kegatan PYTRI :

hamish 1191 | Ry 1 1

KA. Penyaluran Dana o fnq/Sedekak

Merupakan penyaluran/pemanfaatan dann infak/sed
Desember 2022 schagai benkut

cknh BAZNAS Kabupaten Barry Per 31

L LRAAN 31 Desember 922 | 31 Desnnber 201
| ffag/ Sedelab el T T
2 [Infag/ Sedekad Untuk Fakir ] i
3 [lefaq  Sedekah Ut Miskin wamn|  sommn
4 {lnfq  Sedekab i tok G 1500 .
§ [Infaq/ Sedebh Ltk Musllal : p
6 |Infaq / Sedeksh Untuk Fisabilllah §1285,000 00 | TH,491,000 00
7 lnfaq/ Sedekeh Utk [bns Sshi .
p
badi Behan Ami . :
Btk il Tundah Rp  LLISHI0,16800 | Rp 95804079100

15
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BAZNAS
':‘n“l;l Zakat Maslonal
! ATEN BARRU
° g?ﬂ“:;‘:,‘ “‘:ﬂg‘ ltlllum UNTUK TAITUN YANG BERAKHIR
' dinyntakan laln)
:':-':“hfﬂ!ll. Dana Amiy ~ e
sebagm berikyy | 408 8l untuk NAZNAS Knbupaten Mairu Per 11 Desermber 2022
ol - =
N E— L iy e ] e
] MHHGMTHM ll' UIU“NHI l«l I:]“.“'!-m
T - |Pfp .
) Dol b T o 3 SSHIN [y s
i o Hak Asid dan | 7 Rp IR9122M00 [Rp 156481 81200
j‘ I "
Rp - |Rp
hunkih Rp 1L [Rp 12000000
K.6. Penyaluran Daggy Amil
Merupakan penyaluran dang g untuk BAZNAS Kabupaten Barru Per 31 Desember 2022
schaga benky)
\O LRALY 3 Desember 221 | 31 Desember 201
| Orerasonsl Ade-Unn R Bnonn[Ry  ssamm
2 Belarj Pegrna R SOR8m0 |k mmm;
3 i Pbak Kot m - [R  4gmsw
4. Dekumentasdus Publiag Rp_ 10Mp0000[Ry 9800000
5 (SPPD R DEU0[Ry  MemM00
§ |UPZ R wsanmlre  wwmm
7 |Amil Lain-bi R aimamiry  oamom
Jumlah LN T
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BAZNAS

Badan Amil Zakat Naslonal

5. CATATAN ATAB
PER 31 m“.:.lm

KARUPATEN BARRU
RAN KEUANGAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

e dalam Ruplan Penuh, keeuall dinystakan laln)
K.7. Penerimasn Dana Apnp
ﬂmﬂ:ﬂ"‘ dana APBD untuk BAZNAS Kabupaten Harru Per 11 Desember
0 URULY 31 Desember 20| 31 Desember 21
| APBD _ |k 790000
I’Pﬂﬂﬂuﬁmrhgl Ry 486000000 | Ry ;
JMAPH}TMH Rp 10514000000 | Rp .
llFm&FHDTMIII Rp 2500000000 | Rp .
Jarkhh Rp__ TSOOADOR00|Rp  TSOM00MA00
K.8. Penyalursn Dana APBD
Merupakan penyaluran dana APBD untk BAZNAS Kabupaten Barru Per 31 Desember
2022 sebagai berikur
N0/ TRUAN 31 Deenber M0 | 31 Desember 2021
| |Belasja Peganai Rp 47100000000 |Rg 46150000000
2 sk Kevaagan Fipinas-bnenf s Opensional enelah | By L :
) [Pelanin Dias Ry NIBI%00[Rp 1882070000
4 [Beban Publikas din Dikmentas Ry - [Rp 760N
§ |Behen Adniniins U Rp SASISMNIR S5O0
6 [Biayd Jum Pk Ketis Ry IR6T000000|Rp 2500000000
%mm Ry - |Rp 9802500
§ [Pemelbaraan Rp L .
[ Rp__ TSAN00N Ry 75000000

17
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Badan Amil Zakat Masional
5. CATATAN AT MABUPATEN BARRU

AB LAPORAN

FER 31 ""'mln 2023 KEUANGAN UNTUK TANUN YANG DERAKHIR

Ruplah penuh, kecuall dinyatakan lais
K.9. Penerimasa Dana Non 11ata) - .

2022 schagai berikug dana Non | lalal untuk HAZNAS Kabupaten Darru Per 11 Desember

\0
T{m. R 3 Bocmber 02| 3 Deber 201
.- T L T
1

Illl'i.ll. Penyaluran Dana Non Hlala Hm‘l! m
2022 nb.:n bm&::m dana Nen Halal untuk BAZNAS Kabupnen Barru Per 31 Desember
) LRAILY HDocnker B2 |31 Descmber 21

1 |Dons N il

Ry SON0M0 [Ry  OATR9500

Jemiah

Ry SOLT00 Ry TR0

18
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Lampiran III

SK Penetapan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Paropare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 503 Parepare 51100, website: www.iainpare ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor - B.4918/In.39 8/PP.00.9/10/2022 14 Oktober 2022
Lampiran D -
Perihal : Panetapan Pembimbing Skripsi
Yth: 1.Dr. M. Nasri H, M.Ag. (Pembimbing Utama)
2. Nurfitriani, M.M. (Pembimbing Pendamping)

Assalamu ‘alafkum wr. wh.

Berdasarkan hasil sidang judul Mahasiswa (i).

Nama : Harmayani
MIM. :19.62202.016
Prodi. : Akuntansi Syariah

Tanggal 1 Agustus 2022 lelah menempuh sidang dan dinyatakan telah diterima dengan judul:

KOMPETENSI AUDITOR DAN SHARIAH COMPLIANCE TERRHADAP PRAKTIK AUDIT
SYARIAH DI BAZNAS AJJATAPARENG

dan telah disetujui oleh Dekan Fakuitas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka kami menetapkan
Bapak/Ibu sebagai Pembimbing Skripsi Mahasiswa (i) dimaksud.

Wassalamu'alatkum wr. wb.

uham mudunl\!

Tembusan:
1. Ketua LPM IAIN Parepare

2 Arsip
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Lampiran IV

Surat Rekomendasi Penggantian Dosen Pembimbing

== Eie L.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 51132 Telapon [04:1) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Pare 81100, wobsite: wew. email: inpare ac.id

Nomor : B-2149/In.39/FEBI.04/PP.00,9/04/2023
Lampiran L=
Perihal : Rekomendasi Penggantian Dosen Pembimbing

13 April 2023

Yth,
1.Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
2.Nurfitriani, M.M.

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan Hormat,

Berdasarkan surat permohenan penggantian dosen pembimbing skripsi tanggal 06 April 2023 dan
Mahasiswa (i):

Nama : Harmayani. M
MNIM. : 19.62202.016

Prodi. : Akuntansi Syariah
Judul Skripsi  KOMPETENS| AUDITOR DAN SHARIAH COMPLIANCE TERRHADAP

" PRAKTIK AUDIT SYARIAH DI BAZNAS AJJATAPARENG

Pembimbing 1 1. Dr. M. Nasr H, M.Ag.

2. Nurfitriani, M.M. _
Dengan ini merekomendasikan permohonan penggantian pembimbing skripsi mahasiswa

bersangkutan dari Dr. M. Nasi H, M.Ag. dan Nurfitnani, MM., menjadi Dr. Muzdalifah
Muhammadun, M.Ag. dan Nurfitriani, M.M., dengan demikian komposisi pembimbing Mahasiswa (i)

adalah:

Pembimbing - 1. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.

2. Nurfitriani, M.M.
Mohon untuk dilaksanakan sebaik baiknya.
Demikian surat rekomendasi ini, alas perkenannya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum wr. wb.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang AKKK

Dr. An ri S., M.E., M.Fill.
NIP. 19781101 200912 1 003
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Lampiran V
Surat Izin Meneliti dari Fakultas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

| INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jolan Amal Baktl No. 8 Soreang, Kota Parepare 01112 Telupon [D421) 21307, Fax, [0421) 24404

e F"'D lﬂi'l 'I'H We his it 2w jalnpare. agid. emal: mail@ainpare ac.id
: B.4479/In.39/FEBI.04/PP.00.9/07/2023 T

Nomor

9/n.39/FEBI.O4PP.00.9/07/2023
Lampiran ‘-
Hal : Permohenan lzin Pelaksanaan Penelitian

¥lh. BUPATI BARRU
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu Pintu

Di
KABUPATEN BARRU
Assalamu Alafkum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama s HARMAYANI. M

Tempat/ Tgl. Lahir : TETEAJI, 26 FEBRUARI 2001

MNIM : 19.62202 016

Fakultas/ Program Studi ; EKONOMI DAN BISNIS ISLAM/AKUNTANSI SYARIAH
Semester . VIl (DELAPAN)

Alamat . DESA TETEAJI, KEC TELLU LIMPOE, KAB SIDRAP

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN BARRU dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

PERAN KOMPETENSI AMIL DAN SHARIAH COMPLIANCE DALAM SISTEM
PELAPORAN FENGELOLAAN DANA ZAKAT DI BAZNAS KABUPATEN BARRU

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Jull sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan lerima
kasih,

Wassalamu Alaikum Wr. Wb
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Lampiran VI

Surat Izin Penelitian dari Dinas

Eﬁ*\ PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

..rt":-,- DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

%‘-ﬂp' Mal Pelayanan Publik Masiga L1 1-3 11, Ikandar Unru Telp (0427) 21662, Fax (0427 21410
oy httpfiizinonline basukab go id - e-mail . banudpmiptspikfilgmail com Kode Pos 90711

Barru, 21 Juh 2023

Momor - 41 11P/DPMPTSP/ VL2023 Kopada
Lampiran Yth. Kepala BAZNAS Kab. Darmu

Hal lzin Penelitian di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dekan Fakoltas Fkonomi Dan Bismis lslam IAIN ParePare Nomor |

B.447%In 39/FEB1 04/PP.00.9/07/ 2023 tanggal 20 Juli 2023 penhal tersebut di atas, maks Mahasiswa / Penclin
/ Dosen / Pegawai di bawah ini :

Nama : HARMAYANL M

Nomor Pokok 2 19. 62202, 016

Program Studi 1 Akuntansi Syariah

Perguruan Tinggi : IAIN Pare-Pare

Pekerjaan : Mahasiswi (51)

Alamat : Dusun | Sudatu Desa Teteaji Kee. Tellu Limpoe Kab, Sidrap

Diberikan izin uniuk melakukan Penelitian/Perpambilan Dara di WilayahKantor Saudara yang
berlangsung mulai tanggal 24 Juli 2023 s/d 24 Agustus 2023, dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan judul :

PERAN KOMPETENSI AMIL DAN SHARIAH COMPLIANCE DALAM SISTEM PELAPORAN
PENGELOLAAN DANA ZAKAT DI BAZNAS KABLUPATEN BARRI

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan

I.  Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersanghkutan melapor kepada Kepala SKPD
{Unit Kerja} / Camat, apabila kegiatan dilaksenakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan setempat;

2. Penelitian udak menyimpang dan izin yang diberikan;

Merntaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adut isuadat setempat;

4, Menyerahkan 1{satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas Penanaman
Modal Den Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru:

5. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat izin ini tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas,

o

Untuk terlaksananya tugas penelitian terscbut dengan baik dan lancar, diminta kepada Saudara (i) untuk
memberikan bantuan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunaken seperiubnya

Pelayanan

MUST N, S.50s, M.M

Pangkat : Pembina, 1V/a
NIP. 19670415 198810 1003

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yih,

| Bapak Bupan (sebagai laparan),

2 Kepala Bappeda Kab, Barmu:

3 Kepala Kantor Kemeniznan Agama Kab Barry,

4 Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam LAIN Parcpare;

5. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran VII

Surat Keterangan Meneliti dart BAZNAS Kabupaten Barru

S
Baclan Amil £ake Masional

ELI
No: g0 IBAZNAS-KAB/BR/VIII2023
Menunjuk Surat masuk Nomor 411/IP/DPMPTSP/VII2023, Tanggal 21 Juli 2023 perihal
permohaonan Izin Penelitian dengan ini disampaikan bahwa pada dasamya kami dapat menenma
mahasiswa yang namanya sebagai berikut:

Nama : HARMAYANI M

Nomor Pokok @ 19.62202.016

Program Studi  : Akuntansi Syariah

Perguruan Tinggi: IAIN Parepare

Pekerjaan : Mahasiswi (51)

Alamat : Dusun | Sudatu Desa Tetea|i, Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap

Untuk melakukan Penelitian dan Pengambilan data di Kantor Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Barru mulai tanggal 24 Juli — 24 Agustus 2023 dalam rangka penyusunan Skripsi dengan
Judul :

“PERAN KOMPETENSI AMIL DAN SHARIAH COMPLIANCE DALAM SISTEM PELAPORAN
PENGELOLAAN DANA ZAKAT DI BAZNAS KABUPATEN BARRU"

dengan catatan mentaali ketentuan/ tata lertib di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Barru. Terima Kasih.

Demikian surat keterangan ini kami buat dan diberkan kepadanya untuk dipergunakan
seperlunya..

Barru, 28 Juli 2023

——=" H. Abdullah Rahim, BA F’
NPWZ : 7311 300 1 0000577
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Lampiran VIII

Surat Selesai Meneliti

BAZNAS

Barru, 13 September 2023
SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor: 127 /BAZNAS-KAB/BR/X/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama - H. Abdullah Rahim, BA
b. Jabatan Ketua BAZNAS Kab. Barru

dengan int menyatakan bahwa ;

Mama - HARMAYANI M

Nemor Pokok 1 19.62202.016

Program Studi Akuntansi Syariah

Perguruan Tinggi . IAIN Parepare

Pekerjaan Mahasiswa (S1)

Alamat Kec. Bacukiki Barat, Kota Pare-Pare

Benar yang bersangkutan tersebut di atas telah melakukan penelitian di Badan Amil
Zakat Nasicnal (BAZNAS) Kabupaten Barru dengan Judul Skripsi “PERAN
KOMPETENS! AMIL DAN SHARIAH COMPLIANCE DALAM SISTEM PELAPORAN
PENGELOLAAN DANA ZAKAT DI BAZNAS KABUPATEN BARRU" pada tanggal 24
Juli 2023 sampai dengan tanggal 24 Agustus 2023,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mesfinya.

~ BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
. KABUPATEN BARRU,
: --."-".'f-:".-

T —

.
_I..-

- H.ABDULLAH RAHIM, BA
" Ketua
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Lampiran [X

Instrumen Wawancara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

l @ l FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
,3“] “B| J1. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 |
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  HARMAYANI. M
NIM - 19.62202.016
FARKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
PRODI - AKUNTANSI SYARIAH
JUDUL : PERAN KOMPETENSI DALAM SISTEM

PELAPORAN PENGELOLAAN DANA ZAKAT DI
BAZNAS KABUPATEN BARRU

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara dengan Ketua BAZNAS Kab. Barru

1. Menurut anda. apa itu kompetensi amil dan kompetensi apa saja vang dimiliki
oleh para Amil yang saat ini bekerja di BAZNAS Kab. Barru?

2. Mengapa Seorang amil harus memiliki kompetensi?

3. Apa saja kompetensi yvang diharapkan dar seorang amil yang terlibat dalam
pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kab. Barru?

4. Apakah terdapat panduan/pedoman dalam menyusun laporan keuangan di

BAZNAS Kabupaten Barru?
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Bagaimana Amil berperan dalam proses pelaporan pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kab. Barru?
Pedoman wawancara dengan Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan

Pelaporan BAZNAS Kabupaten Barru

. Menurut anda. apa 1tu kompetenst amil dan kompetensi apa saja vang dimiliki

oleh para Amil yang saat ini bekerja di BAZNAS Kab. Barru?

Mengapa seorang amil harus memiliki kompetensi?

Apa saja kompetensi yang diharapkan dan seorang amil yang terlibat dalam
pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kab. Barru?

Apa tujuan dibuatnya laporan kevangan di BAZNAS?

Mengapa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus relevan?
Apakah terdapat panduan/pedoman dalam menyusun laporan keuangan di
BAZNAS Kabupaten Barru?

Berapa jenis laporan keuangan yang dibuat oleh BAZNAS Kab. Barru??
Bagaimana tahapan-tahapan pengelolaan keuangan yang dilakukan BAZNAS
Kab. Barru?

Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan dan
bagaimana bentuk pertanggungjawabannya?

Bagaimana Amil berperan dalam proses pelaporan pengelolaan dana zakat di

BAZNAS Kab. Barru?

. Pedoman wawancara dengan Staff Bidang Keuangan dan Pelaporan

BAZNAS Kab. Barru
Menurut anda. apa itu kompetensi amil dan kompetensi apa saja yang dimiliki

oleh para Amil yang saat ini bekerja di BAZNAS Kab. Barru?
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2. Apa saja kompetensi yang diharapkan dari seorang amil yang terlibat dalam
pelaporan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kab. Barru?
3. Apa tujuan dibuatnya laporan keuangan di BAZNAS?

4. Mengapa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus relevan?

5. Apakah terdapat panduan/pedoman dalam menyusun laporan keuangan di
BAZNAS Kabupaten Barru?

6. Berapa jenis laporan keuangan yang dibuat oleh BAZNAS Kab. Barru?

7. Bagaimana penyajian akuntabilitas laporan keuangan yang dibuat BAZNAS Kab.
Barru?

8. Bagaimana tahapan-tahapan pengelolaan kevangan vang dilakukan BAZNAS
Kab. Barru?

9. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan dan
bagaimana bentuk pertanggungjawabannya?

10. Bagaimana Amil berperan dalam proses pelaporan pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kab. Barru?

Setelah mencermati pedoman wawancara dalam penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
Parepare, 4 Mei 2023

Mengetahui,
Pembim 'ﬁg Utama Pembimbing Pendamping
(Dr. Muz h Muhammadun, M. Ag.) (Nurfitrigni, M. M.)
NIP.197 12(%\?% 12 2002 NIP.199104032019032025
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Lampiran XI

Surat Keterangan Wawancara

SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama tH- ABOULLAK  pAHIM_ BA
Tempat/Tgl. Lahir  : 14 MEl 1942

Jenis Kelamin - LAkl - LA

Agama - ILAm

Pekerjaan/Jabatan  © KETUA

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HARMAYANL M vyang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Peran
Kompetensi Amil dan Shariah Compliance dalam Sistem Pelaporan Pengelolaan

Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru "

Demikian surat ketcrangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Y8/ oo
i’a:::hgr/san/iﬁ,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Yiam ' D A LA vy tALu , m. s

Tempat/Tgl. Lahir : Pawete ’J}Z f-fn:ﬁu.fyl—w_a. L } b4
Jenis Kelamin : Lalei '_'{‘ 1

Agama 3 IS{‘*’“‘"""
Pekerjaan/Jabatan W“‘(‘-‘ AL [ NS

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HARMAYANI. M vyang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Peran
Kompetensi Amil dan Shariah Compliance dalam Sistem Pelaporan Pengelolaan
Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya vang bertanda tangan dibawah ini:

Nama C And ?F:ﬂAly
Tempat/Tgl. Lahir baru, ouni 1892
Jenis Kelamin : Caki-{ouw

Agama - 1slge~

Pekerjaan/Jabatan  : Stat- Bloy Plapor

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HARMAYANL M yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Peran
Kompetensi Amil dan Shariah Compliance dalam Sistem Pelaporan Pengelolaan

Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

Barru,.. %/‘Q&E?

Yang bersangkutan,

sebagaimana mestinya.

ol L B
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Lampiraan XII

DOKUMENTASI
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(Wawancara dengan Wakil Ketua III Bidang Keuangan dan Pelaporan)
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BIODATA PENULIS

Harmayani. M, lahir di Teteaji pada tanggal 26 Februari
2001. Merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dar
pasangan Bapak Mustakim dan ITbu Rasmi. Penulis
memulai pendidikan pada tahun 2006 di TK RA DDI
Teteaji, kemudian pada tahun 2007 masuk ke SDN 2
Teteaji dan melanjutkan pendidikan ke MTs DDI

AlBarakah Desa Teteaji. Kemudian setelah itu, penulis

melanjutkan pendidikan ke SMAN 2 Sidrap dan selesai
pada tahun 2019. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan Pendidikan di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan Program Studi Akuntansi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selama menempuh pendidikan di IAIN Parepare
penulis aktif dibeberapa organisasi kemahasiswaan di antaranya pada tahun 2021
sebagal pegurus Himpunan Program Studi Akuntansi Syariah, sebagai bendahara
umum UKK Pramuka (Racana Makkiade’- Malebbi) tahun 2022 dan tahun ini
sebagai Pengurus Senat Mahasiswa Institut IAIN Parepare.

Penulis melakukan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Kabupaten
Soppen Kecamatan Donri-Donri tepatnya di Desa Sering dan melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sidrap
pada tahun 2022. Sekarang penulis mengajukan Skripsi sebagai tugas akhir untuk
menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) dengan judul “Peran Kompetensi Amil dalam

Sistem Pelaporan Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Barru™.
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